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TUGAS AKHIR KARYA 
ABSTRAK 
 
 
 
 
 Perencanaan Interior DJI Drone Space di Kawasan Solo Baru. (Andra 
Susilo,2019). Tugas Akhir Karya S-1 Program Studi Disain Interior, Jurusan 
Desain, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta. 
 
Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan ini, 
karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi 
kehidupan manusia. Drone atau pesawat tanpa awak (Unmanned Aerial Vehicle 
atau disingkat UAV) adalah sebuah mesin terbang yang berfungsi dengan kendali 
jarak jauh oleh pilot. Komunitas merupakan sarana berkumpulnya orang-orang 
yang memiliki kesamaan minat, komunitas dibentuk berdasarkan 4 faktor yaitu 
keinginan untuk berbagi dan berkomunikasi antar anggota sesuai dengan kesamaan 
minat, basecamp atau wilayah tempat dimana mereka biasa berkumpul, 
berdasarkan kebiasaan dari antar anggota yang selalu hadir, adanya orang yang 
mengambil keputusan atau menentukan segala sesuatunya. Gaya Kontemporer akan 
di aplikasikan pada Perencanaan Interior DJI drone space dengan Tema unity. 
Perencanaan ini memiliki fasilitas ruang seperti Lobby, Area Penjualan, Ruang 
Pelatihan, Café. Dalam perencanaan ini menggunakan pendekatan fungsi, 
pendekatan teknis, pendekatan ergonomi dan pendekatan estetis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 
kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif 
bagi kehidupan manusia. Teknologi juga memberikan banyak kemudahan, serta 
sebagai cara baru dalam melakukan aktivitas manusia. Manusia juga sudah 
menikmati banyak manfaat yang dibawa oleh inovasi-inovasi teknologi yang 
telah dihasilkan dalam dekade terakhir ini. Semakin canggih teknologi biasanya 
akan memberikan kemungkinan untuk memberikan peningkatan nilai tambah 
yang lebih tinggi1 
Berkembangnya teknologi drone akhir-akhir ini terus mengalami 
peningkatan. Pada mulanya, drone hanya digunakan untuk kepentingan militer 
seperti pengintaian dan menghancurkan kekuatan musuh. Seiring berjalannya 
waktu, drone mulai dikembangkan untuk kepentingan sipil seperti pemotretan 
daerah perkebunan, pemantauan perbatasan, dokumentasi, agricultural, dan 
bencana alam. Perkembangan ini dimanfaatkan oleh kalangan anak muda untuk 
membuat sebuah komunitas pengguna drone, mereka memanfaatkan komunitas 
sebagai ajang silaturahmi serta mendapatkan informasi dan berbagi ilmu. Di 
kota-kota besar Indonesia setiap wilayah memiliki komunitas drone yang semua  
                                                 
1 Samaun Samadikum, “Dampak Globalisasi dan Perkembangan Teknologi Informasi di 
Indonesia, Konferensi Komputer Naasional VII, Jakarta. 
2 
 
di bawah naungan serta pengawasan APDI (Asosiasi Pilot Drone Indonesia), 
melalui APDI  pembinaan keterampilan dan sertifikasi dilakukan serta sebagai 
rujukan pemerintah untuk meregulasi pilot dan penggunaan wahana terbang 
drone.  
Solo Drone Fly merupakan salah satu komunitas yang anggotanya 
tersebar di wilayah Soloraya,  pada event-event tertentu anggotanya sering 
mengadakan workshop dan  kegiatan kumpul bersama membahas tentang 
teknologi, fitur, berbagi informasi, dan mengadakan seminar tentang 
drone, bahkan berbagi pekerjaan yang berhubungan dengan mapping, 
videography dan  photography drone.2  
 
Menurut Vanina Delobelle seorang ahli sosiologi yang mengartikan bahwa, 
komunitas merupakan sarana berkumpulnya orang-orang yang memiliki 
kesamaan minat, komunitas dibentuk berdasarkan 4 faktor yaitu keinginan untuk 
berbagi dan berkomunikasi antar anggota sesuai dengan kesamaan minat, 
basecamp atau wilayah tempat dimana mereka biasa berkumpul, berdasarkan 
kebiasaan dari antar anggota yang selalu hadir, adanya orang yang mengambil 
keputusan atau menentukan segala sesuatunya.3 
Kebutuhan akan hobi sudah  menjadi salah satu kebutuhan sampingan di 
kalangan ekonomi menengah atas, hobi disini dapat bentuk kecintaannya 
terhadap drone dengan cara merawat, menambahkan asesoris, dan 
mengumpulkan hal-hal yang berkaitan dengan drone. Selain itu, drone 
dikalangan professional yang bergerak di bidang dokumentasi drone dapat 
dimanfaatkan sebagai alat untuk mengambil gambar di ketinggian yang tidak 
dapat dijangkau oleh kamera biasa.  
                                                 
2 Wawancara kepada Gustian umur 24 tahun, tanggal  9 Juli 2018. Jam 14.00 WIB 
3 www.duniapelajar.com 
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Saat ini komunitas drone sudah mulai meluas diberbagai kota besar di 
Jakarta (APDI), Bandung (Kutilang Dara), Semarang (SDC), Lampung (Drone 
Lampung), Jawa Timur (APDI), Solo (Solo Drone Fly), Bontang (Drone Kota), 
Tasikmalaya (KDT), Cirebon ( CDC ), Karanganyar (Lawu Drone). Bahkan 
tidak hanya komunitas yang menggunakan drone sebagai hobby, tetapi dari 
kalangan professional juga menggunakan drone sebagai alat dokumentasi, 
pemetaan dan sebagainya. 
Da-Jiang Innovation (DJI) merupakan perusahaan drone yang mengusai 
hampir 70% pangsa drone di dunia, perusahaan ini drone ini berdiri di Shenzhen, 
Guangdong, China sekitar 2006 atau sekitar 14 tahun lalu. DJI Technology kini 
telah menjelma menjadi perusahaan startup paling bernilai di China dengan nilai 
valuasi USS 13,7 miliar. DJI memulai produksi secara masal dengan nama DJI 
Phantom 1 dan DJI Phantom 2 kemudian product lainnya menyusul seperti DJI 
Phantom Vison 2 sampai saat ini Phantom generasi ke 2 atau DJI Phantom 4 
yang memiliki kecanggihan anti tabrak disemua sisi dronenya.4 
Perkembangan drone merk lain juga banyak masuk di Indonesia, namun 
pada kenyataan drone DJI merupakan drone yang paling diminati oleh 
masyarakat karena memiliki fitur-fitur, kamera dan fungsi lainnya yang mudah 
dioperasikan oleh pilot drone ,menurut Suhardi (Store Manager Authorized 
Retail Store) DJI di Pondok Indah Mal,5 teknologi drone kini menjadi salah satu 
solusi bagi pribadi atau kalangan usaha dalam mengembangkan bisnisnya, 
khususnya di bidang aerial mapping dan dokumentasi.  
                                                 
4 https://id.wikipedia.org/wiki/DJI_(perusahaan) 
5 https://www.merdeka.com/teknologi/mengenal-dji-drone-pintar 
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UAV (Unmanned Aerial Vehicle) atau yang biasa disebut drone yang 
digunakan untuk kepentingan pemetaan area yang biasanya susah dijangkau 
sehingga harus dilakukan dengan Helicopter atau bahkan foto satelit yang 
memerlukan biaya yang tinggi.  Kegunaan drone juga sangat beragam dan luas, 
baik digunakan untuk kegiatan militer, professional foto dan video, kepolisian, 
misi kemanusiaan, dan hobi. Setiap drone mempunyai desain menurut 
kegunaannya masing-masing, semakin besar drone yang dipakai akan semakin 
besar kemampuannya dalam mengangkut beban atau melakukan perjalanan yang 
lebih jauh.6 
Berdasarkan uraian di atas maka dipandang perlunya sebuah fasilitas DJI 
Drone Space yang menyediakan berbagai macam  produk dan sparepart dari DJI 
dengan tampilan lebih menarik baik dari segi interior, system pelayanan, dan 
penyajian fasilitas-fasilitas penunjang yang biasa mewadahi kegiatan yang 
dilakukan. DJI resmi di Indonesia baru terdapat di 3 kota yaitu Jakarta, 
Tangerang, dan Yogyakarta7. Perencanaan interior DJI drone space di kawasan 
Solo Baru merupakan sebuah proyek perencanaan yang berfungsi sebagai sarana 
komersial dan edukasi selain itu juga sebagai wadah bagi para pengguna drone 
produk DJI. Adapun pemilihan kawasan Solo Baru didasari oleh tingginya 
tingkat mobilitas masyarakat Solo Raya dan pertumbuhan bisnis/perdagangan 
yang pesat. 
 
 
 
                                                 
6 Tjiang Herry, 7 Hari belajar drone photography, PT Gramedia, Jakarta, hal.18 
7 https://www.liupurnomo.com/tempat-membeli-dan-service-resmi-drone-dji/ 
5 
 
B. Ide atau Gagasan Perencanaan 
Berdasarkan Perencanaan Interior DJI Drone Space dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan interior DJI Drone Space di Kawasan Solo 
Baru yang nyaman dan representatif serta mampu mewadahi 
kegiatan yang dilakukan ? 
2. Bagaimana perencanaan interior DJI Drone Space di Kawasan Solo 
Baru dengan dengan tema unity mengaplikasikan pola dan bentuk 
drone DJI untuk ditransformasikan ke dalam penciptaan elemen-
elemen interior dengan gaya kontemporer ? 
C. Tujuan Perencanaan 
1.Tujuan dari Perencanaan Interior garap Perencanaan Interior DJI Drone 
Space adalah, sebagai berikut : 
a. Merencanakan interior DJI Drone Space di kawasan Solo Baru yang 
nyaman dan representatif serta mampu mewadahi kegiatan didalamnya. 
b. Merencanakan interior DJI Drone Space di kawasan Solo Baru, dengan  
menerapkan tema “unity” yang dikemas dengan gaya kontemporer.  
D. Manfaat Perencanaan 
Manfaat dari Perencanaan Interior DJI Drone Space, antara lain : 
a. Bagi mahasiswa, mampu menunjukkan ide-ide kreatif, inovatif, dan agar 
menambah ilmu serta wawasan tentang Perencanaan Interior DJI Drone 
Space. 
b. Bagi masyarakat, sebagai tempat alternatif bagi masyarakat yang ingin 
membeli, belajar tentang drone dan informasi produk dari  DJI. 
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c. Bagi lembaga, hasil perencanaan  ini adalah untuk sumber literatur tentang 
ide perancangan dan sumber pustaka Perencanaan Interior DJI Drone Space. 
 
E. Tinjauan Sumber Perencanaan 
Perencanaan Interior DJI Drone Space adalah perencanaan yang 
ditekankan pada penyediaan fasilitas untuk masyarakat, komunitas, perusahaan, 
maupun instansi yang ingin membeli drone produk DJI serta memberikan 
pelatihan pada pilot/operator baru drone. Sepengetahuan desainer berdasarkan 
pengamatan  maupun referensi, belum ada sebuah gagasan  tentang  
perencanaan  interior Perencanaan Interior DJI Drone Space di Solo Baru. 
Untuk itu suatu kegiatan perencanaan interior yang merupakan sebuah tindakan 
respektif terhadap perkembangan IPTEK lingkungan sekitarnya akan dapat 
memunculkan sebuah gagasan yang dapat bermanfaat. 
Karya tugas akhir yang dapat ditemui dan hampir menyerupai lingkup 
garap dari perencanaan ini adalah karya Tugas Akhir dari Eko Jati Surono 
dengan judul Perencanaan Interior Samsung Design Center di Solo Baru dengan 
pendekatan konsep modern, Jurusan Desain Interior Fakultas Seni Rupa dan 
Desain Institut Seni Indonesia Surakarta tahun 2015. Perancangan ini 
merupakan upaya untuk memberikan wadah bagi pecinta produk-produk 
Samsung, dalam perencanaannya menyediakan berbagai macam fasilitas yang 
ditinjau dari aspek edukasi, informasi, dan komersial dengan konsep modern. 
Adapun fasilitas meliputi area promosi dan penjualan ( lobby, ruang penjualan, 
ruang servis ), Area Pendidikan ( ruang workshop, ruang seminar), Area 
Penunjang ( café & lounge, androidland ), Area pengelola. 
7 
 
F. Landasan Perencanaan 
Pendekatan pemecahan desain adalah runtutan dari proses desain yang 
harus di sertakan. Proses pendekatan pemecahan desain ini dapat membantu 
desainer dalam menganalisa dan menemukan pemecahan dari permasalahan 
yang dihadapi. Seorang desainer harus mampu memberikan solusi ataupun 
pemecahan masalah terkait desain yang dikerjakan, seperti kenyamanan, 
keamanan, faktor estetis, dan lain sebagainya. 
Perencanaan Desain Interior Perencanaan Interior DJI Drone Space ini 
merupakan salah satu wadah dan membantu masyarakat khususnya Surakarta 
dalam membeli ataupun berdiskusi masalah drone merk DJI. Dengan adanya 
tempat seperti ini, diharapkan mampu memberikan solusi kepada pilot drone 
pemula maupun  professional, ataupun komunitas-komunitas pecinta dan 
pengguna drone luas dalam menyelesaikan masalah drone merk DJI. Untuk 
mewujudkan dan menunjang perencanaan tersebut, diperlukan beberapa 
pendekatan untuk memecahkan desain, adapun pendekatan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut. 
1. Pendekatan Fungsi 
Kunci kesuksesan dalam suatu ruang terletak pada fungsi yang harus 
terpenuhi, untuk mencapai hal itu perlu didukung dengan adanya sebuah 
desain. Seorang desainer dituntut untuk menerjemahkan berbagai fungsi 
yang ada untuk mencapai desain yang aman, nyaman, dan estetis. Menurut 
Francis D.K ching, pendekatan fungsi adalah sebagai berikut :8 
a. Pengelompokkan furniture yang spesifik sesuai aktivitas. 
                                                 
8 Francis D.K, Ilustrasi Desain Interior, Erlangga, Jakarta, 1996, hal.66 
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b. Dimensi dan gerak yang sesuai. 
c. Jarak sosial yang memadai. 
d. Privasi dan akustik yang sesuai. 
e. Fleksibilitas dan adaptabilitas yang memadai 
f. Sarana penerangan dan sarana elektris lainnya atau mekanis 
yang sesuai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 01. Ruang DJI Drone Space 
 
Sebuah desain harus memiliki fungsi yang sesuai dengan aktivitas 
penggunanya. Paham fungsionalisme dalam arsitektur interior sesungguhnya 
harus didasarkan pada pelayanan terhadap kebutuhan hidup seluruh umat 
manusia, harus seirama dengan reaksi psikologis pikiran manusia seperti 
juga dengan kegiatan fisik dan mekanik tubuh manusia.9 Oleh karena itu, 
                                                 
9 J.Pamudji Suptandar, Desain Interior, Penerbit Djambatan, Jakarta, 1999, hlm 95. 
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untuk mewujudkan Perencanaan Interior Drone DJI Space dibutuhkan 
fasilitas yang layak dan fungsional sesuai kebutuhan. 
Berikut fungsi fasiitas utama yang ada di  DJI Drone Space meliputi :  
a. Fungsi Promosi dan Penjualan 
1) Lobby 
Merupakan suatu ruang yang digunakan sebagai tempat untuk 
memberikan informasi-informasi yang berkaitan dengan pembelian 
drone dengan prosedurnya dan sebagai costumer service, atau 
menanyakan berbagai informasi tentang produk DJI beserta sparepart 
dan asesorisnya. 
2) Test Fly Area 
Adalah tempat untuk mencoba menerbangkan drone dari DJI dan 
tempat memperkenalkan produk terbaru. 
3) Area Penjualan 
Ruangan ini digunakan sebagai tempat penjualan atau display produk-
produk drone DJI dan sparepart . Pada area penjualan dikelompokkan 
menjadi satu produk DJI dan penjualan sparepart drone seperti baterai, 
charger, baling, board sesuai dengan jenisnya. 
4) Service Area 
Merupakan fasilitas ruang yang digunakan sebagai tempat 
berkonsultasi bagi para pemilik drone merek DJI berkaitan tentang 
kerusakan maupun perawatan sehingga nantinya akan di berikan 
pengarahan untuk dilakukan perawatan atau service  atas dronenya. 
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b. Fungsi Area Pendidikan 
1) Ruang Pelatihan 
Merupakan yang digunakan untuk pelatihan para pilot/ operator drone 
pemula berupa simulasi melalui komputer, pemetaan, maupun editing. 
Ruangan ini merupakan fasilitas yang disediakan oleh pihak 
pengelola. 
c. Fungsi Penunjang 
1) Aerial Galeri 
Galeri merupakan tempat untuk memamerkan karya-karya fotografi 
dari udara (aerial), pemetaan lahan dan footage video dari pilot drone 
yang ada di Surakarta dan sekitarnya. 
2) Cafe 
Cafe ini merupakan fasilitas tambahan bagi para pengunjung, 
kafe/mini bar ini menyediakan berbagai jenis minuman ringan serta 
makanan ringan, sehingga pengunjung ataupun komunitas dapat 
bersosialisasi bertukar informasi mengenai drone, dan bisa sebagai 
tempat alternatif untuk  kopdar. 
d. Fungsi Building Service 
1) Ruang Kantor 
Sebagai sarana untuk pengelola agar dapat menjalankan system 
operasional sebuah perusahaan. Ruang ini meliputi ruang manager, 
ruang sekretaris, ruang rapat, ruang sales manager, ruang operational 
manager, ruang tamu, ruang karyawan dan gudang. 
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2) Ruang Rapat 
Sebagai tempat pengelola untuk melakukan koordinasi dan membahas 
tentang dan penjualan drone. 
3) Mushola 
Mushola di gunakan oleh para pengunjung maupun pengelola untuk 
melaksanakan ibadah sholat. 
4) Toilet 
Toilet adalah ruang yang yang difungsikan untuk buang air kecil atau 
besar . 
5)  Gudang 
Gudang adalah tempat penyimpanan barang-barang stock penjualan 
produk. 
2. Pendekatan Teknis 
Pendekatan teknis adalah dasar yang melandasi untuk pemecahan 
yang berhubungan dengan visualisasi tema/gaya. Dalam sebuah desain yang 
dibutuhkan pendekatan teknis untuk mewujudkan agar dapat dinikmati 
secara nyata. Pendekatan teknis meliputi bahan, finishing, konstruksi dan 
bentuk dasar.10 Selain itu dalam merancang penulis dapat 
mengkomunikasikan bentuk yang diinginkan dan mempermudah proses 
pengerjaannya. 
 
 
 
                                                 
10 Sunarmi dan Ahmad Fajar Arianto, Buku Ajar Mata kuliah Desain Interior Public, UNS Press, 
Surakarta, 2014 hlm.64.  
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a. Elemen pembentuk ruang 
1) Lantai, penerapan tema pada lantai terdapat pada lobby dengan motif 
lantai custom granit dan marmer berbentuk “H” yang merupakan 
transformasi dari logo Helipad.  
Memotong granit terdiri dari beberapa macam, berikut memotong 
granit menurut pabrikgranit.com : 
a) Tile Scriber 
Tile Scriber atau juga sering disebut dengan penggaris 
keramik. Hal pertama yang perlu dilakukan adalah dengan 
memberi tanda khusus di bagian yang hendak dipotong 
menggunakan pensil dan penggaris besi. Langkah selanjutnya 
adalah meletakkan ubin granit di tempat yang datar dan lurus, 
tetapi juga pastikan permukaan harus cukup kuat untuk 
menopang granit dan alat pemotong tersebut. Langkah 
selanjutnya adalah meletakkan penggaris besi di atas ubin. 
Lakukan pemeriksaan apakah penggaris tersebut berada di posisi 
yang tepat di garis yang sudah dibuat sebelumnya dan posisikan 
tubuh senyaman mungkin agar proses penarikan garis dapat 
dilakukan dengan baik. Setelah itu, alat pemotong dapat dipegang 
dan ditempatkan di mata penggaris untuk kemudian ditarik sekuat 
mungkin di sepanjang garis ubin yang hendak di potong. 
Jika garis potong yang dihasilkan sudah lurus dan tegas, 
maka hal yang perlu di lakukan adalah melakukan pemisahan 
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potongan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menekan granit 
tersebut yang akan terpotong menjadi dua bagian. 
b) Tile Cutter 
Tile Cutter atau sering disebut alat pemotong keramik. 
Lanngkah pertama yang perlu dilakukan untuk menggunakan 
teknik ini hampir sama dengan cara sebelumnya yakni membuat 
tanda garis dengan penggaris besi dan pensil, selanjutnya ubin 
granit diletakkan di alat pemotong. Alat pemotong tersebut 
selanjutnya disetel supaya posisi pemtongnya bisa akurat dan 
tepat. Bila ubin granit yang dipotong jumlahnya cukup banyak 
dan semuanya memiliki ukuran yang sama, maka system 
penyetelan ini dapat dikunci agar ukurannya tidak berubah-ubah. 
Selain itu, alat untuk menahan batas ubin granit juga perlu 
diatur dan dikondisikannya perlu dipastikan dalam keadaan yang 
baik dan kuat. Selanjutnya mata pisau pemotong ubin di letakkan 
di posisi terjauh dari bagian tepi ubin dan ditarik di sepanjang 
garis yang dipotong. Caranya, berikan tekanan pada bagian atas 
atau permukaan. Ketika tarikan sudah dillakukan secara penuh, 
hanya perlu menggunakan penekan yang terdapat pada alat 
tersebut, tekan ubin sampai terbelah menjadi dua. 
c) Gerenda 
Cara lain yang dapat diterapkan untuk memotong keramik 
adalah dengan menggunakan gerenda. Ini merupakan pisau 
khusus yang memiliki bentuk bulat. Caranya, setelah membuat 
14 
 
garis, mesin gerenda yang suda dipasang mata pisau bulat 
tersebut dihidupkan. Setelah itu, pisau yang berputar keras di 
dekatkan ke ujung garis dan mesin kemudian di jalankan 
mengikuti garis tadi. Dibandingkan dengan metode pemotongan 
lainnya, penggunaan gerenda jauh lebih cepat dan mudah.  
2) Dinding, Pendekatan teknis yang digunakan adalah pengaplikasian 
HPL pada dinding di area lobby sebagai backdrop. Secara prinsip, 
proses pemasangan HPL pada dinding sama seperti 
ketika  memasang HPL di furniture. Peralatan dan bahan-bahan yang 
digunakan pun sama persis. Namun membutuhkan paku untuk 
membuat HPL bisa menempel lebih kuat di permukaan dinding. Tak 
seperti furniture, dinding mempunyai banyak masalah. Udara yang 
lembab membuat HPL yang sudah terpasang rapi akan terlepas 
sedikit demi sedikit. Ukurannya yang besar dan pola pemasangan 
secara vertikal juga menyebabkan HPL di dinding harus ditahan lebih 
kuat. Berikut teknis pemasangan menurut arafuru.com : 
 Mempersiapkan permukaan dinding 
Mulai dengan membersihkan dinding dari kotoran, lalu 
mengaplikasikan bahan waterproofing untuk mencegah 
kelembaban. Tunggu 3-5 hari agar permukaan dinding benar-
benar kering. 
 Memotong HPL sesuai dengan ukuran 
Mengukur bidang dinding tersebut memakai meteran, setelah itu 
buatlah pola sesuai ukuran dinding. Sebisa mungkin minimalkan 
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potongan untuk menghasilkan tampilan yang bersih dan rapi. 
Lakukan pemotongan HPL secara tepat dengan menggunakan 
gergaji circle dengan mata potong keramik untuk mempermudah 
pekerjaan. 
 Memasang HPL pada permukaan dinding 
Proses pemasangan HPL di dinding sebaiknya dilakukan pada 
waktu siang hari, ketika kondisi cuaca sedang cerah dengan suhu 
udara rata-rata sekitar 28-30 derajat celsius. Hal ini sangatlah 
penting sebab pemasangan HPL yang dilakukan saat cuaca terlalu 
panas atau dingin membuat permukaan HPL melengkung. 
Oleskan lem kuning di bagian belakang HPL serta permukaan 
dinding. Tempelkan HPL tersebut secara hati-hati. Tekanlah dari 
tengah ke atas, lalu tekan lagi dari tengah ke bawah. Selanjutnya 
perkuat ikatannya dengan memasang paku memakai mesin 
tembak paku (nail gun). 
 Menyempurnakan hasil pekerjaan 
Mulai dengan menutup bagian-bagian sambungan menggunakan 
dempul. Oleskan dempul ini secara cermat supaya hasilnya rapi, 
jangan sampai dempul mengenai permukaan HPL. Bagian ujung 
HPL yang tidak rata dengan sebelahnya bisa dirapikan 
menggunakan cutter, setelah itu gosok menggunakan ampelas 
yang paling halus. Untuk menyamarkan keberadaan paku, warnai 
paku tersebut sesuai warna HPL memakai cat kayu atau spidol 
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HPL khusus. Sedangkan untuk menghilangkan sisa-sisa lem yang 
menempel di permukaan HPL, bisa memanfaatkan bensin. 
3) Ceiling, bentuk kelok dan melekung yang terdapat area penjualan. 
Bentuk yang melengkung dan berkelok memerlukan bahan yang 
ringan, mudah dipasang dan sedikit lentur, secara teknis bahan yang 
sesuai adalah ceiling PVC. Ceiling PVC dapat direkatkan pada 
rangka baja ringan yang telah dibentuk sesuai dengan keinginan 
menggunakan sekrup khusus PVC, selain itu ceiling berbahan PVC 
mempunyai keunggulan tahan air, dan banyak pilihan motif serta 
warna dan juga permukaan khusus yang dirancang untuk keperluan 
mendukung akustik ruang.  
b. Elemen pengisi ruang 
1) Meja display, merupakan transformasi bentuk dari logo DJI, sehingga 
memerlukan lekukan yang bergelombang dan dinamis, secara teknis 
bahan yang sesuai adalah bending laminate plywood yang berasal 
dari lapisan beberapa kayu tipis yang kemudian disatukan (di lem) 
sesuai dengan bentuk yang diinginkan, kemudian dapat dilapisi 
veneer sesuai selera dan dapat pula ditambahkan finishing top coating 
seperti melamin, pulitur, akrilik, dll. 
2) Meja café, memakai transformasi bentuk body drone phantom, 
menggunakan bahan kaca tempered dan kayu. Pendekatan teknis 
yang dipilih dengan memotong kayu dan kaca tempered sesuai 
dengan transformasi bentuk. Custom kaca dapat dipesan pada 
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perusahaan solo yang mempunyai tenaga professional dan peralatan 
yang memadahi. 
c. Elemen estetis/artwork 
1) Artwork drone, transformasi dari bentuk drone menggunakan bentuk 
phantom menggunakan bahan akrilik. Akrilik merupakan plastik 
yang bentuknya menyerupai kaca yang mempunyai sifat-sifat yang 
membuatnya lebih unggul dibandingkan dengan kaca. Salah satu 
perbedaanya adalah kelenturan yang dimiliki oleh akrilik. Beberapa 
sifat yang dimiliki oleh akrilik : 
a) Bening dan transparan 
b) Kuat, lentur, dan tahan lama 
c) Aman untuk makanan karena mikroorganisme tidak mungkin 
berkembang 
d) Dapat dibuat menjadi berbagai kategori bentuk yang sangat 
beraneka macam. 
Berikut tahapan dalam pemasangan lettering pada background 
tembok  menurut gosign.com : 
1) Mempersiapkan huruf yang sudah dibentuk, bersama alat-alat 
lainnya seperti paku, tali, pisau potong (cutter), pensil, obeng, 
meteran dan lain sebagainya. 
2) Mengukur media yang akan digunakan sebagai tempat peletakan 
lettering, serta penentuan ketinggian letak pemasangan lettering. 
Kemudian pasang paku dan tali untuk menandai area pemasangan 
lettering agar huruf-huruf dapat diletakkan dengan lurus. 
18 
 
3) Atur rencana peletakkan lettering sesuai dengan keinginan, 
apabila telah menemukan susunan dan peletakkan lettering yang 
tepat, gambar pola cetakan lettering pada media dengan pensil. 
Ukur jarak masing-masing huruf dengan menggunakan meteran. 
Buat pola huruf pada tembok dengan pensil satu per satu sampai 
semua huruf selesai. 
4) Tandai dan lubangi background (media) dengan menggunakan bor 
pada titik-titik yang telah ditentukan. Sesuaikan dengan lubang 
pemasangan baut pada belakang huruf stainless. Ini merupakan 
salah satu tahapan paling penting. Karena jika lubang tidak sesuai 
titiknya, maka baut-baut pada lettering tidak akan bisa ditanam 
(dipasang pada lubang). 
5) Memasang baut dan mur pada masing-masing lubang di belakang 
huruf timbul satu-per satu hingga selesai. Pastikan baut terpasang 
baik dan kuat. 
6) Pada tahap finishing, bersihkan bekas pola pensil pada tembok, 
dan lap bersih tiap-tiap huruf agar terlihat bagus, biarkan hingga 
lem mongering. 
3. Pendekatan Ergonomi 
Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari ilmu terapan yang 
berusaha untuk menyerasikan pekerja dengan lingkungan kerjanya atau 
sebaliknya, dengan tercapainya produktifitas dan efisiensi yang setinggi-
tingginya melalui pemanfaatan manusia seoptimalnya. Sasaran ergonomi 
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adalah agar tenaga kerja dapat mencapai prestasi kerja yang tinggi 
(produktif) tetapi dalam suasana yang aman dan nyaman.11 
Perilaku manusia dalam hubungan dengan lingkungannya, misalnya 
dalam lingkungan fisik meliputi perancangan cahaya, suara, warna, 
temperatur, kelembapan, bau-bauan dan getaran pada suatu fasilitas kerja. 
Uraian tersebut di atas dalam pembuatan furniture sesuai dengan 
standarisasi, seperti ukuran tubuh pengguna, jenis material, dan finishing 
yang digunakan dan perawatan, agar nantinya pengguna merasa aman dan 
nyaman, misalnya pembuatan furniture kursi dan meja, rak display, serta 
furniture pendukung lainya. Dalam penggunaan furniture hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam terkait dengan kenyamanan, keamanan, dan 
keselamatan yakni : 
a. Ukuran furniture sesuai dengan ukuran tubuh manusia. 
b. Fungsi furniture sesuai dengan fungsi ruang dimana mebel/furniture 
ditempatkan. 
c. Pemilihan struktur dan bahan, harus memenuhi kriteria yang menyangkut 
dengan struktur pembangunan dan kualitas material. 
Supaya diperoleh desain yang baik Perencanaan Interior Drone DJI 
Space menggunakan pendekatan ilmu ergonomi dan antropometri yang 
nantinya akan menjadi standarisasi ukuran dan bentuk interior, 
                                                 
11 Sunarmi, Ergonomi dan aplikasi pada kriya,(Surakarta : STSI Surakarta, 2001), 4 
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- Lobby 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Ergonomi ruang lobby area 
Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior 
 
Gambar 01 merupakan meja front office dan ukuran saat 
karyawan sedang melayani pengunjung, buku acuan yang digunakan 
Human Dimension, Julius Panero 197 
- Cafe 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 02. Ergonomi Space ruang makan pada cafe 
Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior 
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Gambar 03. Ergonomi space bar pada cafe 
Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior 
 
Gambar 02 dan 03 merupakan ruang cafe jarak saat duduk 
menggunakan buku acuan Human Dimension, Julius Panero, 1979. 
-  Galeri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 04. Ergonomi display pada galeri 
Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior 
 
Gambar 04 merupakan jarak pemasangan display karya pada ruang 
galeri, menggunakan buku acuan Human Dimension, Julius Panero, 
1979. 
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- Area Penjualan 
 
 
 
 
 
 
Gambar 05. Ergonomi display pada area penjualan 
Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior 
Gambar 05 merupakan meja display produk pada area penjualan, 
menggunakan buku acuan Human Dimension, Julius Panero, 1979. 
 
- Pelatihan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 06. Ergonomi pada ruang pelatihan 
Sumber : Dimensi Manusia dan Ruang Interior 
Gambar 06 merupakan meja pada ruang ruang pelatihan, menggunakan 
buku acuan Human Dimension, Julius Panero, 197 
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4. Pendekatan Estetis 
Ilmu estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 
berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang kita 
sebut keindahan.12 Keindahan menjadi salah satu unsur yang harus 
diperhatikan dalam perancangan sebuah desain interior. Menurut Sokrates 
dalam buku Pengantar Estetika oleh Prof. Dharsono, pada dasarnya estetika 
adalah “suatu yang indah” atau “sesuatu yang indah” ialah menyenangkan.13 
Pendekatan estetis menurut prinsip-prinsip desain meliputi : 
a) Skala ruang dan fungsi yang sesuai 
b) Pengelompokan visual kesatuan dengan variasi, 
c) Interpretasi benda – dasarnya. 
d) Komposisi 3-dimensi : Ritme, harmoni dan kesimbangan, 
e) Orientasi yang tepat terhadap cahaya, pandangan, atau focus 
internal, 
f) Rupa, warna, tekstur dan pola 
Pendekatan estetis melalui filosofi bentuk merupakan strategi 
pemecahan desain terkait dengan spesifik desain. Untuk menemukan bentuk 
spesifik desain bagi pengguna untuk situasi tertentu dapat dilakukan dengan 
pendekatan tersebut. Pendekatan estetis melalui filosofi bentuk merupakan 
strategi desain terkait dengan spesifik desain, untuk menemukan bentuk 
spesifik desain bagi pengguna untuk situasi tertentu dapat dilakukan dengan 
pendekatan tersebut. 
                                                 
12 A.A.M. Djelatik, Estetika : Sebuah Pengantar (Jakarta: Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 
1999), 
13 Dharsono Sony Kartika, Pengantar Estetika (Bandung;Rekayasa Sains, 2004) 
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Dalam perencanaan interior DJI drone space  di Kawasan Solo Baru  
pendekatan estetis di peroleh dari gaya dan tema. 
a) Tema 
Tema dalam desain interior digunakan sebagai wadah penciptaan 
suasana dalam ruangan. Suasana dalam interior dapat dihadirkan melalui 
tema interior ataupun system pelayanan, melalui tema interior dapat 
menghadirkan bagian dari gaya interior dalam unsur pembentuk ruangan 
ataupun isian ruang. Perencaan interior DJI Drone Space ini mengangkat 
tema “unity”. 
Unity dalam kamus memiliki arti kesatuan, kesatuan dalam interior 
adalah suatu benda yang dikatakan memiliki nilai seni estetis, harus 
merupakan kesatuan dan perpaduan dari unsur-unsur pembentuknya 
secara baik dan sempurna. Kesatuan adalah sebuah bentuk dari hasil yang 
berasal dari sebuah persatuan yang dimana sudah tidak lagi menjadi utuh 
dan tidak akan dapat unuk terpecah belah. Sehingga dari penggunaan 
defisini kesatuan tersebut yang dimana akan menciptakan sebuah 
persatuan dan juga kesatuan akan menjadi sangatlah erat dan hubungan 
yang dimiliki tidak akan dapat dilakukan pemisahan14 
b) Gaya 
Perencanaan interior DJI Drone Space selain menggunakan gaya 
kontemporer untuk menampilkan sesuatu yang berbeda pada sebuah 
interior yang dapat menimbulkan daya tarik untuk masyarakat.  
                                                 
14 https://brainly.co.id/tugas/6077216 
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Kontemporer yang berarti masa kini, sewaktu, sejaman, waktu yang 
sama dengan pengamat saat ini merupakan sebuah gaya arsitektur yang 
berkembang pada tahun 1940-1980. Gaya kontemporer sering diartikan 
sebagai gaya yang bersifat uptodate atau kekinian namun dalam sebuah 
desain gaya kontemporer digunakan untuk menandai sebuah desain yang 
maju, variatif, fleksibel dan inovatif baik secara bentuk maupun tampilan, 
jenis material, pengolahan material maupun tekhnologi yang digunakan.15  
Sifat kontemporer yang mengikuti perkembangan trend sekarang 
menjadikan desain gaya kontemporer untuk dipadukan dengan gaya lain 
seperti gaya kontemporer modern, kontemporer tradisional, kontemporer 
elektik serta kontemporer pedesaan16 Adapun ciri-ciri dari gaya 
kontemporer yaitu : 
a. Menonjolkan bentuk yang unik (di luar kebiasaan, atraktif dan 
kompleks) 
b. Permainan warna dan bentuk untuk menciptakan daya tarik. 
c. Permainan tekstur 
d. Pengolahan bentuk-bentuk geometris dan kombinasi elemen-elemen 
ruang yang fleksibel17 
                                                 
15 Rini Tri S. Desain interior marketing office Gallery di Surakarta dengan konsep pendekatan 
konsep modern kontemporer.(Surakarta: UNS,2010) Hal.73 
16 Isnaini Khoirunisa.13 Feb 2016. Mengulas Desain kontemporer. (Online), (www.liputan6.com 
diakses 20 Desember 2019) 
17 Dayna Disa Natalia U.Desain Interior Entertaiment Agency di Jakarta dengan konsep modern 
kontemporer.(Surakarta;UNS, 2013) Hal.22 
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G. Metode Perancangan 
Desain Interior DJI Drone Space di Kawasan Solo Baru merupakan 
proses perancangan atau merencana. Merencana adalah suatu proses kegiatan 
perupaan dalam suatu rancangan interior melalui tahapan proses desain, mulai  
dari pemilihan sampai penggabungan bahan-bahan eleman interior ke 
dalam suatu bentuk yang baru dari suatu objek yang dipilih, dari yang belum 
ada menjadi ada.18 Dalam proses desain pada perencanaan interior DJI Drone  
Space di kawasan Solo Baru ini akan menggunakan skema tahapan proses 
desain Pamudji Suptandar, seperti skema alur dibawah ini : 
 
Bagan 02. Skema proses analisis desain 
(Sumber : Pamudji, 1999) 
 
Berdasarkan skema di atas metode J.Pamudji Suptandar di atas, maka 
input, sintesa/analisis, dan output dalam Perencanaan Interior DJI Drone Space 
di Kawasan Solo Baru ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
                                                 
18 Sunarmi, Buku Pegangan kuliah Metedologi Desain (Surakarta; Progam studi Desain Interior 
Jurusan Senirupa, Institut Seni Indonesia Surakarta, 2008) 
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1. Input adalah pengumpulan data berdasarkan objek yang akan 
dikerjakan sekaligus melakukan pembatasan ruang lingkup garap 
perancangan. 
2. Sintesa/Analisis adalah aktivitas dalam ruang, kebutuhan ruang, 
pengkondisian ruang, perancangan tema dan layout. 
3. Output adalah hasil dari input dan sintesa/analisis kemudian 
hasilnya berupa gambar denah layout, gambar rencana lantai, 
gambar rencana ceiling dan pencahayaan, gambar potongan ruang, 
gambar detail, konstruksi, gambar furniture, dan gambar 
prespekti/skema bahan dan warna. 
H. Sistematika Penulisan 
Berdasarkan uraian diatas maka untuk mempermudah 
pengklarifikaisan pembahasan ini, dibuat sistematika sebagai berikut : 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan merupakan yang membahas tentang Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Tujuan Perencanaan, Manfaat Perencanaan, Tinjauan 
Sumber Perencanaan, Landasan Perencanaan, Metode Perencanaan, dan 
Sistematika Penulisan 
2. BAB II DASAR PEMIKIRAN DESAIN 
Dalam bab ini memuat mengenai Tinjauan Umum Shops, Tinjauan 
Drone, Tinjauan Galeri, Tinjauan Café, Tinjauan Pelatihan, Data Literatur.. 
3. BAB III TRANSFORMASI DESAIN 
Berisi tentang tahapan proses desain, diawali Pengertian Objek 
Garap, Programing dan Ide Perencanaan, Proses Desain, Definisi Konsep, 
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Latar Belakang Konsep, Penerapan Konsep Desain, Proses Analisis, 
Alternatif Desain. 
4. BAB IV HASIL DESAIN 
  Pada bab ini memuat pembahasan hasil desain berkaitan dengan 
kelebihan dan kekurangan yang perlu disampaikan kepada calon pengguna 
5. BAB V PENUTUP 
 Pada bab ini memuat tentang Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 
DASAR PEMIKIRAN DESAIN 
 
 Pada bagian ini dijelaskan tentang dasar atau landasan teori untuk menjawab 
permasalahan desain interior. Secara umum tolak ukur perencanaan desain interior 
adalah meniptakan sarana berupa interior/ruang dalam untuk manusia. Untuk 
kepentingan itu dari sisi manusia sebagai pengguna desain maka ada tiga unsur yang 
harus diperhatikan, yaitu : aktifitas dan anthopometri yang erat kaitannya dengan 
kondisi sosial budaya calon penggunannya.19 
 
A. Tinjauan Data Literatur Objek Perancangan 
1. Tinjauan Objek Perancangan 
a. Pengertian Objek Perancangan 
Perencanaan Interior Drone DJI Space di Kawasan Solo Baru 
merupakan tempat yang difokuskan menjual unit drone produk dan sparepart 
DJI. Pengunjung juga dapat mendapatkan informasi, regulasi, dan pelatihan 
cara menerbangkan drone melalui pelatihan simulasi dengan baik dan benar 
dengan fasilitas yang sudah ada. Selain itu, dalam perencanaan ini juga terdapat 
fasilitas penunjang berupa galeri, dimana para pengunjung dan pilot drone bisa 
menikmati karya dan memajang karyanya dalam galeri 
Menurut jenis bangunannya DJI Drone Space di Kawasan Solo Baru 
ini termasuk dalam bangunan Shops. Shops adalah ruang yang mewadahi 
kegiatan memajang, menyimpan, dan menjual dalam arti yang sebenarnya, 
                                                 
19 Suplemen Tugas Akhir Karya Program Studi Desain Interior FSRD ISI Surakarta.2018 
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yakni toko.20 Toko atau juga sering disebut sebagai Retail & Commercial 
Space merupakan sebuah tempat menjual barang-barang tertentu guna 
mencapai nilai komersial. 
b. Klasifikasi Objek Perancangan 
Klasifikasi pusat perbelanjaan berdasarkan lokasi : 
1. Pasar Market 
Merupakan kelompok fasilitas perbelajaan sederhana (los, toko, kios, 
dan sebagainya) yang berada di suatu area tertentu pada suatu wilayah. 
Fasilitas perbelanjaan ini dapat bersifat terbuka ataupun berada di dalam 
bangunan, biasanya berada di dekat kawasan permukiman, merupakan 
fasilitas perbelanjaan untuk memenuhi kebutuhan (biasanya sehari-hari) 
masyarakat di sekitarnya 
2. Shopping Street 
Merupakan pengelompokan sarana perbelanjaan yang terdiri dari 
deretan toko atau kios terbuka pada suatu penggal jalan. Area perbelanjaan 
ini merupakan jenis pasar yang berlokasi di sepanjang tepi suatu penggal. 
Jenis perbelanjaan semacam ini biasanya berkembang di kawasan-kawasan 
wisata, atau kawasan perkotaan yang menarik dikunjungi wisatawan. 
3. Shopping Precient 
Merupakan kompleks pertokoan terbuka yang menghadap pada suatu 
ruang terbuka yang bebas. Perbelanjaan ini biasanya tumbuh di dekat obyek 
atau kawasan wisata. 
 
                                                 
20 Sunarmi,Ahmad Fajar Ariyanto, “Desain Interior Public”.Surakarta.UNS Press.2012 
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4. Shopping Centre 
Merupakan pengelompokan fasilitas perbelanjaan (toko dan kios) yang 
berada di bawah satu atap. Perbedaan perbelanjaan jenis ini dengan pasar 
terutama pada jenis barang yang diperdagangkan. Pada shopping center, 
barang yang diperdagangkan di dominasi oleh kebutuhan sekunder atau 
tersier, sedangkan pada jenis pasar, barang yang diperdagangkan terutama 
didominasi oleh kebutuhan primer manusia. 
5. Departement Store 
Merupakan wadah perdagangan eceran besar dari berbagai jenis barang 
yang berada di bawah satu atap. Pada perbelanjaan ini transaksi masih 
menggunakan tenaga pelayan untuk membantu konsumen memilih dan 
mencari benda yang ddikehendaki. Penataan barang-barangnya memiliki 
tata letak khusus yang memudahkan sirkulasi dan mencapai kejelasan akses. 
Luas lantainya berkisar antara 10.000 sampai 20.000 m2. 
 
6. Supermarket 
Merupakan toko yang menjual barang kebutuhan sehari-hari dengan cara 
pelayanan mandiri (self service). Pemilihan dan pencarian produk dilakukan 
secara mandiri oleh konsumen. Pelayanan hanya digunakan untuk 
membantu proses pembayaran. Jumlah bahan makanan yang dijual pada 
toko jenis ini kurang dari 15 % dari seluruh barang yang diperdagangkan. 
Luas lantainya berkisar antara 1.000 sampai dengan 2.500 m2. 
7. Superstore 
Merupakan pusat perdagangan dengan luas area penjualan lebih 
dari 2.500 m2. Pada umunya luass superstore berkisar antara 5.000 m2 
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sampai dengan 7.000 m2. Superstore ini menempati satu bangunan dan 
terletak di pusat kota. Sistem pelayanan yang digunakan adalah sistem self 
service. 
Oleh karena sistem pelayanannya mandiri, perlu penataan dan 
pengelompokkan barang yang jelas sehingga memudahkan pembeli 
menemukan barang yang diinginkan. 
8. Hypermarket 
Merupakan bentuk perluasan dari superstore, dengan luas lantai 
minimum 5.000 m2. Hypermarket merupakan symbol perdagangan di suatu 
kta karena tempat tersebut mencerrminkan adanya kecederungan penduduk 
yang mengikuti tren perdagangan dengan munculnya produk-produk ang 
ditawarkan. Sistem penjualannya pun dibedakan antara pembeli eceran dan 
pembeli sistem grosir. Pembeli dimanakan dengan lengkapnya produk yang 
ditawarkan yang serba ada dari makanan, fashion, kosmetik, alat listrik, 
pertukangan, elektronik, dan sebagainya. 
Sesuai dengan lingkup layanannya, hypermarket perlu dilengkapi 
dengan fasilitas parkir yang luas, mencukupi untuk pembeli sistem grosir 
yang memerlukaan parkir luas dan area pengepakan barang.  
9. Shopping Mall 
Mall merupakan sebuah plaza umum, jalan-jalan umum, atau 
sekmpulan sistem dengan belokan-belokan dan dirancang khusus untuk 
pejalan kaki. Jadi, mall dapat disebut sebagai jalan pada area pusat usaha 
yang terpisah dari lalu lintas umum, tetapi memiliki akses mudah 
terhadapnya, sebagai tempat berjalan-jalan, duduk-duduk, bersantai, dan 
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dilengkapi dengan unsur-unsur dekoratif untuk melengkapi kenyaman 
dalam menikmati suasana 
 
Berdasarkan sistem transaksinya, sebuah pusat perbenjaan dapat dibedakan 
sebagai berikut :  
1. Toko Grosir, adalah toko yang menjual barang dalam partai besar. Barang-
barang tersebut biasanya disimpan di gudang atau di tempat lain, sedangkan 
yang ada di toko grosir hanya contohnya. Oleh karena penjualan dilakukan 
dalam partai besar, biasanya etalase pada toko grosir hanya memerlukan 
tempat yang relatif kecil, sedangkan bagian terbesarnya adalah gudang tempat 
menyimpan persediaan. Aktitas lain yang juga tidak kalah penting pada toko 
seperti ini adalah pengepakan. Oleh karena penjualannya dilakukan dalam 
jumlah besar sekaligus maka pengepakan memerlukan ruang tersendiri yang 
juga relatif besar, yaitu ruang dropping barang. Area ini sebaiknya berdimensi 
cukup besar yang memungkinkan kendaraan pengakut barang berhenti pada 
proses pembongkaran atau pemuatan barang belanjaan. 
2. Toko Eceran, menjual barang dalam partai kecil atau per satuan barang. 
Toko eceran lebih banyak menarik pembeli karena tingkat barang ariasi 
barangnya yang tinggi. Pada toko semacam ini, area display barang dagangan 
memerlukan ruang dengan dimensi yang relati besar untuk mewadahi variasi 
barang dagangan yang tinggi. Sebaliknya, gudang mungkin hanya 
memerlukan area dengan dimensi yang lebih kecil. Area dropping barang 
bukan merupakan area vital pada toko jenis ini. 
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Klasifikasi pusat perbelanjaan berdasarkan skala pelayanan : 
1.Neightborhood Center (Pusat Perbenlanjaan Lokal) 
Melayani kebutuhan sehari-hari yang meliputi supermarket dan toko-
toko yang luas. Lantai penjualan (Gross Leasable Area/GLA) antara 30.000-
100.000 square feet (2787-9290 m2). Jangkauan pelayanan antara 5000-40000 
jiwa penduduk (skala lingkup). Unit terbesar berupa supermarket, dan luas site 
yang dibutuhkan3-10 Ha. 
2. Community Centre (Pusat Perbelanjaan Distrik) 
Melayani jenis barang yang lebih luas, meliputi Departement Store, 
Variaty Store, Shop Unit dengan GLA antara 100.000-300.000 square feet 
(9290-27870 m2). Jangkauan pelayanan antara 40.000-150.000 jiwa 
penduduk. Unit penjualan berupa Junior Departement Store, Supermarket, dan 
toko-toko. Luas site yang diperlukan 10-30 Ha. 
3. Main Centre / Regional Centre (Pusat Perbelanjaan Regional) 
Pusat perbelanjaan dengan skala kota yang memiliki jangkauan 
pelayanan 150.000 jiwa penduduk, dengan fasilitas-fasilitas meliputi pasar, 
toko, bioskop dan bank yang terletak pada tempat strategis dan bergabung 
dengan perkantoran, tempat rekreasi dan kesenian. Luas lantai penjualan / GLA 
antara 300.000 – 1.000.000 squarefeet (27.870 – 92.900 m2). Pusat 
perbelanjaan tersebut terdiri atas dua atau lebih Departement Store dan 
berbagai jenis toko. 
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c. Sistem Pelayanan 
Jenis pelayanan pada toko, yaitu21 
1. Shopping Existing Personal Services 
Pembeli dilayani langsung oleh para pelayan. Setelah transaksi, 
pelayanan lansung meminta bayaran dan membungkus barang tersebut. 
2. Self Selection 
Pembeli dapat memilih dan membeli barang-barang, kemudian 
mengumpulkan ke pelayanan dan meminta bon pembayaran, lalu ke kasir 
untuk mengambil barang. 
3. Self Service 
Pembeli dapat memilih dan mengambil barang-barang yang 
dibutuhkan, kemudian diletakkan pada keranjang / kereta dorong yang telah 
disediakan, lalu langsung dibawa ke kasir untuk pembayaran dan 
pembungkusan 
d. Tinjauan Drone 
1. Pengertian Drone 
Drone atau pesawat tanpa awak (Unmanned Aerial Vehicle atau 
disingkat UAV) adalah sebuah mesin terbang yang berfungsi dengan 
kendali jarak jauh oleh pilot. Drone mampu mengendalikan dirinya sendiri, 
menggunakan hukum aerodinamika untuk mengangkat dirinya, bisa 
digunakan kembali dan mampu membawa muatan baik senjata maupun 
muatan lainnya. Dahulu mungkin orang mengenal drone atau pesawat tanpa 
                                                 
21 David Mund, Shops : A manual Planning and Design (New York : F.W. Dogde Corporation, 
1981)  
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awak digunakan oleh militer untuk memata-matai musuh di daerah konflik. 
Cara kerja drone sederhana ini tidak sepenuhnya berhasil. Beberapa balon 
mengenai sasaran, tetapi adapula yang terjebak angin dan berubah arah. 
2. Fungsi Drone 
Saat ini, selain digunakan untuk militer, drone sudah mulai dikembangkan 
untuk misi pencarian dan penyelamatan. Tentunya cara kerja drone 
disesuaikan dengan fungsi dan tujuan penggunaanya. Sampai saat ini, drone 
memiliki banyak fungsi dalam berbagai layanan, seperti: 
a. Bidang Militer Dalam bidang militer, UAV atau pesawat tanpa awak 
memiliki kegunaan, diantaranya :   
 Pesawat penyerang kamp-kamp musuh  
 Pesawat pengintai atau mata-mata  
 Pesawat kamikaze (untuk ditabrakkan ke musuh)  
 Pesawat patroli perbatasan UAV atau pesawat tanpa awak dapat    
digunakan untuk menyerang kamp-kamp musuh karena ada 
UAV yang mampu membawa berbagai roket dan rudal, selain 
itu dapat mengurangi kerugian dibanding menggunakan pesawat 
konvensional ataupun helikopter.  
b. Bidang Sipil Dalam bidang sipil, biasanya pesawat tanpa awak atau 
UAV ini digunakan untuk:  
 Melihat Luas lahan dan kontur yang ada sehingga memudahkan 
dalam perencanaan pembangunan lahan tersebut.   
 Membantu pemerintah dalam membuat tata kota yang lebih 
teratur.  
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 Mengetahui luas lahan yang terbakar dalam kebakaran hutan  
 Menciptakan peta tambang 3 dimensi yang telah digarap dalam  
bidang pertambangan 
Kegunaan-kegunaan tersebut tak terlepas dari pemanfaatan 
UAV yang lebih ekonomis dan dapat dibekali dengan kamera-kamera 
yang dapat memberikan gambaran secara nyata terhadap suatu area. 
Bahkan data dari kamera tersebut bisa langsung ditransfer kepengguna 
baik melalui video maupun gambar-gambar foto. 
c. Bidang Ilmu Pengetahuan Dalam bidang ilmu pengetahuan, UAV atau 
pesawat tanpa awak ini dapat digunakan untuk:   
 Media untuk mempelajari aerodinamika dan penerapannya  
 Untuk pemetaan  
 Penelitian Atmosfir  
 Penyebaran benih  
 Pengamatan vitigasi daerah kritis yang sulit  
 Pengawasan Bencana  
 Membuat hujan buatan. Dengan memiliki kemampuan untuk 
membawa beban hingga ratusan kilogram, maka UAV atau 
pesawat tanpa awak bisa digunakan untuk membawa muatan 
lain seperti muatan benih ataupun bubuk kimia tertentu untuk 
ditebar dalam sebuah area sehingga dapat digunakan untuk 
penyebaran benih dan membuat hujan buatan. 
Fungsi drone bisa dikembangkan oleh siapa saja yang memiliki 
keahlian khusus, digunakan untuk apa dan seperti apa 
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pengendaliannya. Belakangan ini drone masih dikendalikan secara 
manual atau menggunakan remote kontrol. Sekarang ini, drone bisa 
dikendalikan secara semi otomatasi menggunakan sistem algoritma 
pada unit kontrol drone tersebut. Tak hanya itu, drone juga dapat  
diprogram pada komputer yang terpasang pada drone tersebut. Dengan 
sistem kendali otomatis atau autopilot, maka drone dapat terbang dan 
kembali ke tempat semula tanpa bantuan manusia.  
Melihat drone yang dapat digunakan untuk beragam tujuan, baik 
untuk kepentingan militer ataupun sipil, maka penggunaannya di 
Indonesia ataupun di negara lain perlu pembatasan dan pengaturan. 
Penggunaan drone beberapa tahun terakhir ini mulai marak di 
Indonesia, antara lain untuk pengambilan gambar kondisi banjir di 
Jakarta oleh beberapa stasiun TV nasional. Pemetaan cepat kondisi 
daerah terdampak pasca bencana juga dilakukan untuk perencanaan 
evakuasi korban. 
3. Sejarah Drone 
Drone yang juga dikenal sebagai pesawat atau kendaraan udara tak 
berawak menjadi salah satu teknologi yang berkembang pesat saat ini, 
terutama di dunia militer. Meski juga diimplementasikan dalam operasi 
pencarian dan penyelamatan atau aplikasi sipil lainnya, seperti kepolisian 
dan pemadam kebakaran, teknologi ini ternyata mengalami perjalanan 
panjang. Konsep penerbangan udara tak berawak bukanlah yang baru. 
Idenya pertama kali datang pada 22 Agustus 1849, ketika Austria 
menyerang kota Venesia Italia dengan balon tak berawak yang sarat dengan 
39 
 
bahan peledak. Beberapa balon diluncurkan dari kapal Austria Vulcano. 
Sementara beberapa balon mencapai sasarannya mereka, sebagian besar 
terperangkap dalam angin dan berubah arah. Adapun perkembangan 
teknologi ini dari masa ke masa, yaitu: 
a. Era Perang Dunia  
Pesawat tanpa pilot pertama dikembangkan selama dan setelah 
Perang Dunia I. Yang pertama adalah “Aerial Target,” dikembangkan 
pada 1916 ini dimaksudkan untuk meniru Zeppelins, tetapi tidak pernah 
terbang. Tak lama kemudian, Hewitt-Sperry Automatic Airplane (bom 
terbang) melakukan penerbangan perdananya, menunjukkan konsep 
pesawat tak berawak. UAV ini rencananya digunakan sebagai torpedo 
udara, versi awal dari rudal jelajah modern. Pengendalian pesawat ini 
dengan menggunakan giroskop. Pada bulan November 1917, Hewitt-
Sperry Automatic Airplane ditunjukkan untuk Angkatan Darat AS. 
Setelah keberhasilan demonstrasi ini, Angkatan Darat menugaskan 
sebuah proyek untuk membangun sebuah torpedo udara, yang kemudian 
dikenal sebagai Bug Kettering dan terbang tahun 1918. Beberapa 
penerus dikembangkan selama periode setelah Perang Dunia I dan 
sebelum Perang Dunia II. Ini termasuk Laring, diuji oleh Royal Navy 
antara tahun 1927 dan 1929, Fairey “Queen” yang dikembangkan oleh 
Inggris pada tahun 1931 masih oleh Inggris dengan UAV “DH.82B 
Queen Bee” pada tahun 1935. Dari UAV inilah pertama kali digunakan 
istilah ”drone” Pesawat tanpa pilot pertama dikembangkan selama dan 
setelah Perang Dunia I.   
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Selama Perang Dunia II, drone digunakan baik sebagai alat 
latihan untuk target menembak untuk sistem pertahanan udara maupun 
pesawat terbang. Nazi Jerman juga telah diproduksi dan menggunakan 
UAV selama Perang Dunia II. Setelah perang, mesin jet yang diterapkan 
untuk drone, dengan yang pertama adalah Teledyne Ryan Firebee I 1951 
Pada tahun 1955, Model 1001, dikembangkan oleh Beechcraft yang 
dibuat untuk Angkatan Laut Amerika Serikat. UAV ini tidak lebih dari 
pesawat yang dikendalikan remote sampai Era Vietnam. 
b. Era modern 
 Pesawat drone pertama UAV dimiliki oleh Amerika Serikat. 
Pembuatan UAV di Amerika dimulai pada tahun 1959 ketika Angkatan 
Udara AS  khawatir kehilangan pilot di atas wilayah musuh dan mulai 
merencanakan penerbangan tanpa awak. Setelah Soviet berhasil 
menembak pesawat mata-mata mereka U-2 pada tahun 1960, program 
UAV yang sangat rahasia diluncurkan dengan kode “Red Wagon”. UAV 
pada era modern digunakan pertama selama 2 Agustus dan 4 Agustus. 
Pada tahun 1964, ketika terjadi bentrokan di Teluk Tonkin antara AS 
dan angkatan laut Vietnam Utara (selama Perang Vietnam). Ketika 
China menunjukkan foto-foto pesawat tanpa awak AS yang jatuh setelah 
Perang Vietnam, respon Angkatan Udara AS hanyalah “no comment”. 
Namun, pada 1973, militer AS akhirnya secara resmi mengkonfirmasi 
bahwa mereka telah memanfaatkan teknologi UAV di Vietnam, yang 
menyatakan bahwa selama perang, lebih dari 3.435 misi UAV 
diterbangkan, dimana sekitar 554 hilang dalam pertempuran. Ketika 
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Perang Yom Kipur pada tahun1973, Israel mengembangkan UAV 
pertama dengan real-time surveilans. Setelah itu rudal permukaan udara 
Soviet yang digunakan Mesir dan Suriah bisa digempur jet Israel hingga 
rusak parah. Gambar dan radar decoying disediakan oleh UAV ini 
membantu Israel untuk menetralisir pertahanan udara Suriah Pada awal 
1982 ketika Perang Libanon, sehingga tidak ada pilot yang yang tewas. 
Pada tahun 1987, Israel telah mengembangkan UAV berbasis siluman, 
dengan mesin dorong tiga dimensi vectoring kontrol, UAV jet untuk 
pertama kalinya. Perkembangan teknologi UAV  ini pun tumbuh pesat 
selama tahun 1980 dan 1990 dan digunakan selama Perang Teluk Persia 
pada tahun 1991 dan menjadi mesin pertempuran lebih murah dan lebih 
canggih. Sementara sebagian besar drone dari tahun-tahun sebelumnya 
yang terutama pesawat pengintai, beberapa telah berevolusi dengan 
mampu membawa amunisi. General Atomics MQ-1, yang 
menggunakan AGM-114 Hellfire rudal udara-ke permukaan dikenal 
sebagai kendaraan udara tempur tak berawak (UAV). Sementara 
kebanyakan UAV ditugaskan oleh CIA, yang digunakan oleh militer 
setelah serangan teroris 11 September 2001. Operasi pengumpulan 
intelijen dimulai pada tahun 2004. Dengan menggunkan UAV, CIA 
mendapat tugas dioperasikan terutama terbang di atas Afghanistan, 
Pakistan, Yaman, dan Somalia. Program UAV pertama CIA disebut 
Eagle Program. Pada 2008, USAF (United Stated Air Force) telah 
mempekerjakan 5.331 UAV, yang berarti dua kali jumlah pesawat 
berawak. Dari jumlah tersebut, teknologi atau yang disebut sebagai 
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“Predator” ini telah menjadi yang paling dipuji karena kemampuannya. 
Tidak seperti UAV lain, Predator juga dipersenjatai dengan rudal 
Hellfire. Predator digunakan selama perburuan Osama Bin Laden dan 
telah menunjukkan kemampuan menunjuk laser pada target untuk 
akurasi. Keberhasilan keseluruhan dari misi Predator jelas karena dari 
Juni 2005 sampai Juni 2006 saja, Predator melakukan 2,073 misi sukses 
dalam 242 serangan terpisah. Sementara Predator dioperasikan dari 
jarak jauh melalui satelit dari lebih dari 7.500 mil jauhnya, Global Hawk 
beroperasi hampir mandiri.   
Setelah pengguna menekan tombol, menyiagakan UAV lepas 
landas, satusatunya interaksi antara darat dan UAV adalah petunjuk arah 
melalui GPS. Global Hawks memiliki kemampuan untuk lepas landas 
dari San Francisco, terbang melintasi Amerika Serikat, dan memetakan 
seluruh negara bagian Maine sebelum kemudian kembali. Pada Februari 
2013, dilaporkan bahwa UAV yang digunakan oleh setidaknya 50 
negara, beberapa di antaranya telah membuat sendiri, termasuk Iran, 
Israel dan China. 
4. Jenis- Jenis Drone 
 
Drone mempunyai 2 variasi, yaitu:   
a. Variasi pertama adalah dikendalikan oleh pilot secara manual dari jarak 
jauh dengan menggunakan sistem radio kontrol.   
b. Variasi kedua adalah dikendalikan secara otomatis oleh program yang 
telah ditentukan sebelum terbang. Pesawat tanpa awak ini hampir mirip 
dengan rudal atau peluru kendali, namun tentunya tidak sama. Drone bisa 
43 
 
digunakan kembali dan bisa mengangkat atau menjatuhkan senjata, 
sedangkan rudal hanya bisa digunakan sekali dan merupakan senjata 
tersebut. Pada awalnya, pesawat tanpa awak ini berfungsi untuk 
pengintaian dan penyerangan. Oleh karenanya penggunaan terbesar dari 
pesawat tanpa awak ini adalah di bidang militer. 
Berdasarkan baling baling, terdapat 2 jenis Drone, diantaranya:  
a. Fixed Wing Drone (Tunggal)  
Drone jenis ini berbentuk seperti pesawat komersial dan digunakan 
untuk proses yang cepat, daya jangkau lebih cepat serta lebih luas, 
biasanya untuk pemetaan (mapping) atau  konsepnya seperti scaning. 
Drone jenis Fixed wings memiliki Energi lebih irit baterai karena single 
baling baling. 
b. Multicopter Drone (Multi) 
 Bagi pengguna yang ingin membuat video yang bagus sangat cocok 
memilih drone yang multi copter dikarenakan lebih stabil dan daya 
angkut serta kekuatan untuk mengangkat beban (kemera) bisa yang 
lebih berat. 
Drone terdapat dua jenis, walaupun polanya sama. Drone versi 
pertama adalah combat drone atau drone untuk keperluan pengintaian, 
peperangan dan penyerangan. Dan drone versi kedua yaitu drone yang 
dibuat dengan fungsi untuk sarana pengangkatan sesuatu benda atau 
barang atau juga terkadang digunakan untuk melakukan tugas yang 
dianggap kotor dan terlalu berbahaya bagi manusia, contohnya di tempat 
yang memiliki tingkat radiasi tinggi.  
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Drone versi yang pertama dikarenakan memiliki fungsi sebagai 
alat pengintai sekaligus penyerang, maka pesawat terbang tanpa awak 
ini dilengkapi dengan senjata. Dan tentunya karena tidak memiliki 
awak, maka drone dilengkapi dengan kamera infrared, Global 
Positioning Systems (GPS) dan sistem komputer yang terkoneksi 
dengan pusat kendalinya.   
Jenis drone berdasarkan baling baling, diantaranya :  
1.  TriCopter : Sebuah drone yang mempunyai 3 Motor, dan 3 
Baling–Baling  
2. Quadcopter : Sebuah drone yang mempunyai 4 Motor dan 4 
Baling–Baling  
3.  Hexacopter : Sebuah drone yang mempunyai 6 Motor dan 6 
Baling–Baling  
4.  Octocopter : Sebuah drone yang mempunyai 8 Motor dan 8 
Baling–Baling 
e. Tinjauan Galeri 
1. Definisi Galeri 
Gallery dalam bahasa Indonesia disebut dengan galeri, yang 
diartikan secara harfiah adalah ruangan atau tempat memamerkan benda 
atau karya seni dan sebagainya.22 Menurut Encyclopedia of American 
Architecture (1975), Galeri diterjemahkan sebagai suatu wadah untuk 
menggelar karya seni rupa. Galeri juga dapat diartikan sebagai tempat 
menampung kegiatan komunikasi visual di dalam suatu ruangan antara 
                                                 
22 KBBI-Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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koolektor seniman dengan masyrakat luassa melalui kegiatan pameran. 
Sebuah ruang yang digunakan untuk menyajikan hasil karya seni, sebuah 
area memajang aktifitas publik, area public yang kadangkala digunakan 
untuk keperluan khusus (Dictionary of Architecture and Construction, 
2005). 
2. Jenis Galeri 
Menurut arti bahasanya, pengertian galeri dapat dijelakan sebagai berikut : 
a. Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (2003) : Galeri 
adalah selasar atau tempat ; dapat pula diartikan sebagai tempat yang 
memamerkan karya seni tiga dimensional karya seorang atau sekelompok 
seniman atau bisa juga didefinisikan sebagai ruangan atau gedung tempat 
untuk memamerkan benda atau karya seni. 
b. Menurut Oxford Addvanced Learner’s Dictionary, A.S Hornby, edisi 
kelima, Great Britanian : Oxford University Press, (1995) : “Gallery : A 
room or building for showing works of art”. 
c. Menurut Kamus Inggris – Indonesia, An English – Inddonesian 
Dictionary, (1990) : “Galeri : Serambi, balkon, balai atau gedung 
kesenian”. Menurut Encyclopedia of American Architecture (197:5), 
Galeri diterjemahkan sebagai wadah untuk menggelar karya seni. Galeri 
juga dapat diiartikan seebagai tempat menampung kegiatan komunikasi 
visual di Dallam suatu ruangan antara kolektor atau seniman deengan 
masyyrakat luas melalui kegiatan pameran. Sebuah ruang yang digunakan 
untuk menyajikan hasil karya seni, sebuah area memajjang aktifitas 
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publik, area publik yang kaddangkala digunakan untuk keperluan khusus 
(Dictionary of Architecture and Construction, 2005). 
d. Menurut Djulianto Susilo seorang arkeolog, Galeri berbeda dengan 
museum. Galeri adalah tempat untuk menjual benda/karya seni, 
sedangkan Museum tidak boleh melakukan transaksi karena museum 
hanya merupakan tempat atau waddah untuk memamerkan koleksi benda-
benda yang memiliki nilai sejarah dan langka (Koran Tempo, 2013) 
3.Fungsi Galeri 
Galeri memiliki fungsi utama sebagai wadah / alat komunikasi 
antara konsumen dengan produsen. Pihak produsen yang dimaksud adalah 
para seniman sedangkan konsumen adalah kolektor dan masyarakat. Fungsi 
galeri menurut Kakanwil Perdagangan antara lain : 
1. Sebagai tempat promosi barang-barang seni. 
2. Sebagai tempat mengembangkan pasar bagi para seniman. 
3. Sebagai tempat pembinaan usaha dan organisasi usaha antara seniman 
dan pengelola. 
4. Sebagai tempat melestarikan dan memperkenalkan karya seni dan 
budaya dari seluruh Indonesia. 
5. Sebagai jembatan dalam rangka eksistensi pengembangan 
kewirausahaan. 
6. Sebagai salah satu obyek pengembangan pariwisata nasional. 
4. Macam-macam Galeri 
Macam-macam galeri antara lain : 
47 
 
a. Galeri yang ada di dalam museum merupakan galeri khusus untuk 
memamerkan benda-benda yang dianggap memiliki nilai sejarah ataupun 
kelangkaan. 
b. Galeri Kontemporer merupakan galeri yang memiliki fungsi komersial 
ddan dimiliki oleh perorangan. 
c. Vanity Gallery merupakan galeri seni artistic yang dapat diubah menjadi 
suatu kegiatan didalamnya, seperti pendidikan dan pekerjaan. 
d. Galeri Arsitektur merupakan galeri yang digunakan untuk memamerkan 
hasil karya-karya di biddang arsitektur yang memiliki perbedaan antara 
4 jenis galeri menurut karakter masing-masing. 
e. Galeri Komersil merupakan galeri yang digunakan untuk mencari 
keuntungan, seperti bisnis secara pribadi untuk menjual hasil karya. 
Tidak berorientasi mencari keuntungan kolektif dari pemerintah nasional 
atau lokal. 
5. Fasilitas Galeri 
Sebuah galeri harus memiliki fasilitas-fasilitas baik utama maupun 
penunjang. Fasilitas utama yang terdapat dalam sebuah galeri antara 
lain23 : 
a. An Introductory space, sebagai wadah ruang untuk memperkenalkan 
tujuan galeri dan fasilitas apa saja yang terdapat di dalamnya. 
b. Main gallery display, merupakan tempat pameran utama. 
Syarat ruang pameran : 
- Terlindungi dari gangguan, pencurian, kelembapan, kering dan debu. 
                                                 
23 Hamidah, Perancangan Interior Galeri Seni Pop Art Center Dengan Konsep Industrial di 
Surakarta, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta. 
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- Mendapatkan cahaya dan penerangan yang baik 
- Dapat dilihat publik tanpa menimbulkan rasa lelah. 
f. Tinjauan Café 
Kata café berasal dari bahasa perancis yaitu café yang berarti coffee 
dan dalam bahasa Indonesia berarti kopi atau coffeehouse dalam bahasa 
Indonesia kedai kopi, maka pengertian café adalah sebagai tempat untuk 
mendapatkan minuman kopi dan sebagai tempat bersantai meminum kopi. 
Seiring dengan berkembangnya zaman, café memiliki fungsi lain sesuai 
dengan pemikiran dan kebutuhan setiap individunya.24 
1.Fungsi dan tujuan Café 
Fungsi dari café adalah sebua tempat yang bersifat komersial, menjual 
kopi dan makanan pendukung lain, melayani masyarakat umum dan 
cermin pertumbuhan peradaban umat manusia yang bertujuan untuk 
mencari kenikmatan dan kesenangan untuk meminum kopi dalam 
kesenggangan waktu sendiri atau berkumpul dengan orang lain yang 
digunakan dittengah kesibukan pekerjaan. 
2.Klasifikasi jenis kegiatan pada Café 
a) Konsumsi 
Pengunjung sebagai pelaku konsumen yang datang karena 
membutuhkan produk yang dijual pada tempat tersebut.  
 
 
                                                 
24 http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2012-2-00012-DI%20Bab2001.pdf. Diakses, 
Senin 10 Feb 2020, 13.40 WIB Hal 25 
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b) Rekreasi 
Mengandung arti untuk dinikmati, yang mana merupakan kegiatan 
yang menimbulkan kesegaran dan tidak menimbulkan konsentrasi. 
c) Pendidikan 
Kegiatan ini lebih ditekankan pada maksud kedatangan pengunjung 
untuk pertemuan bisnis atau kolega perusahaannya. 
3.Klasifikasi jenis aktivitas Café 
a) Aspek pengunjung 
(1) Pengunjung yang datang dan langsung memesan hidangan. 
(2) Pengunjung yang telah memesan, membayar produk yang dipesan. 
(3) Pengunjung yang telah membayar, menunggu hidangan yang 
disiapkan. 
(4) Pengunjung yang telah mendapatk hidangan, mendapati tempat 
duduk mereka. 
b) Aspek penunjang kinerja pegawai 
(1) Pegawai melayani pengunjung yang memesan hidangan. 
(2) Pegawai melayani pengunjung yang membayar hidangan. 
(3) Pegawai meracik dan menyiapkan hidangan yang dipesan. 
c) Aspek pegawai 
(1) Pegawai membuat laporan harian, mingguan, bulanan, dan 
tahhunan pengeluaran dan pendapatan café. 
(2) Pegawai mengadakan pergantian jadwal pekerja. 
(3) Pegawai mengadakan pergantian jadwal pekerja. 
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4.Persyaratan khusus Café 
a) Elemen Interior Café 
(1) Lantai, harus fungsional dan dekoratif dimana menggambarkan 
kenyamanan, hangat dan tenang yang diharapkan dan kebersihan 
menjadi pertimbangan. 
(2) Dinding, untuk memberikan kesan formal maka diperlukan 
perancangan yang stabil, akurat dan simetris yang dapat diperbaiki 
dengan tektur halus. Sedangkan pola, tekstur dan warna yang kuat 
akan memberikan kesan aktif dan mengundang perhatian 
pengunjung. Beberapa bahan yang dapat digunakan untuk 
pengaplikasian dinding yaitu batu bata, kayu, yumen board, dan 
gypsum board. 
(3) Jendela, perlu adanya perhatian terhadap efek pencahayaan alami, 
masuknya sinar dari luar, perawatan, keamanan dan berkurangnya 
privasi pengunjung pada shop front view. 
(4) Ceiling, menggunakan material yang mudah dibersihkan, tidak 
mudah terbakar, pemilihannya sesuai konsep dan memiliki jangka 
waktu yang lama, minimal 5 tahun. 
b) Sirkulasi Ruang 
(1) Sirkulasi linear, terbentuk berdasarkan ruang yang telah dilalui 
dan diarahkan ke satu tujuan dengan satu jalan dan harus 
melewati jalan tersebut. 
(2) Sirkulasi liniar bercabang, pengunjung tidak terganggu karena 
adanya pembagian ruang yang jelas 
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(3) Sirkulasi radial, pengunjung tidak diarahkan ke suatu tempat. 
(4) Sirkulasi random, pengunjung dapat memilih jalan yang 
diinginkan tanpa ada batasan-batasan dinding atau pemisah. 
c) Sirkulasi Café 
(1) Flow, mengoptimalkan meliputi jarak, kapasitas, kecepatan dan 
arah. Pola tersebut dihasilkan konsumen, karyawan, makanan dan 
pelayanan. 
(2) Pengarahan jalan 
 
 
 
 
 
 
Gambar 07. Pengarah Jalan 
( Sumber : http://library.binus.ac.id/ ) 
 
(3) Jarak terbagi dalam tiga jenis yaitu : 
a. Jarak publik, meliputi jarak yang akan didapat memasuki 
restoran, pandangan untuk berjalan ke area makan dan ketika 
memasuki area pengambilan makanan didapur. Jarak publik 
sekitar 12 kaki dan seterusnya (>365,8cm).  
b. Jarak sosial, jarak yang di rasakan pada pengunjung ketika 
melihat layar televisi, pertunjukan, pelayan yang sibuk bekerja 
di restoran, dan pegawai dapur yang merasakan bahwa mereka 
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terlihat oleh pelanggan yang berjalan melewati dapur. Jarak 
sosial sekitar 4-12 kaki (121,9cm – 365,8cm).  
c. Jarak personal, jarak seperti ketika berbicara pada teman makan 
disebrang meja. Jarak ini sekitar 18 inci – 4 kaki (45,72cm- 
121,9cm).  
d. Jarak kontak fisik, jarak yang cukup dekat untuk bersentuhan 
dengan teman makan, seperti duduk berdampingan pada sofa. 
Jarak ini sekitar 18 inci (<45,72cm). 
d) Sistem Pelayanan Café 
(1) Self Service, Dimana pengunjung melakukan pelayanan bagi 
dirinya sendiri. Pengunjung datang kemudian mengambil 
makanan dan minuman yang mereka inginkan kemudian menuju 
ke kasir dan membayar makanan mereka lalu duduk di tempat 
yang telah disediakan. 
(2) Waiter of Waitress Service to Table, Pengunjung datang lalu 
duduk pada kursi yang telah disediakan, kemudian pramusaji akan 
melayani mereka, mengantar menu dan makanan hingga 
membayar ke kasir, sehingga orang tidak perlu beranjak dari 
kursinya. 
(3) Counter Service, Dimana terdapat area khusus yang terdapat 
display makkanan yang ada, biasanya digunakan untuk pelayanan 
yang cepat dan service tidak normal. 
53 
 
(4) Automatic Vending, Menggunakan mesin otomatis. Pengunjung 
memasukkan koin lalu dari mesin keluar makanan yang 
dipilihnya. 
g. Tinjauan Pelatihan 
1. Definisi Pelatihan  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pelatihan dan 
pengembangan, berikut ini dikemukakan beberapa definisi : 
a) Menurut T Hani Handoko (2012:104) 
Pengertian Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki 
penguasaaan berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja 
tertentu, terinci dan rutin. Pelatihan menyiapkan para karyawan untuk 
melakukan pekerjaan-pekerjaan sekarang atau yang telah dijalaninya. 
Dipihak lain, manajemen ingin menyiapkan para karyawan yang 
memegang tanggung jawab pekerjaan di waktu yang akan datang. 
Kegiatan pelatihan ini biasanya merupakan tanggung jawab 
departemen personalia dan penyelia langsung. Ada dua tujuan dari 
pengertian pelatihan tersebut. Pertama, pelatihan dilakukan untuk 
menutupi “gap” antara kecapan atau kemampuan karyawan dengan 
permintaan jabatan. Kedua, program-program tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja karyawan dalam 
mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditetapka 
b) Menurut Lester R. Bittel & John W Newstrom (1994:262) 
Pengertian Pelatihan adalah suatu peran yang penting, sekaligus 
merupakan senjata ampuh untuk mencapai hasil kerja karyawan. 
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Walaupun para penyelia pada akhirnya bertanggungjawab atas 
keberhasilan pelatihan, mereka dapat mendelegasikan sebagian 
tugasnya kepada karyawan yang trampil. Mereka juga harus 
menghubungi bagian pelatihan untuk meminta bantuan dalam 
perencanaan dan perancangan program-program pelatihan yang baik 
c) Menurut Gary Dessler (1997:263) 
Pelatihan adalah proses mengajarkan karyawan baru atau yang 
ada sekarang, ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk 
menjalankan pekerjaan mereka. 
d) Menurut Faustino Cardoso (2003:197) 
Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki ketrampilan 
pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung 
jawabnya. 
e) Menurut Robert L. Mathis – John H. Jackson (2009:301) 
Pelatihan adalah setiap Proses dimana orang mendapatkan 
kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan-tujuan organisasial 
2. Tujuan Pelatihan 
Tujuan pelatihan pada hakekatnya merupakan jawaban terhadap 
permasalahan yang dihadapi oleh individu atau sekelompok orang dalam 
memperoleh dan meningkatkan kemampuan-kemampuan yaitu 
diperlukan untuk melakukan suatu pekerjaan. Menurut Robert L. Mathis 
dan John H, Jackson (2009:312), tiga jenis tujuan pelatihan yang dapat 
ditetapkan adalah : 
a) Pengetahuan 
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Menanamkan informasi kognitif dan perincian untuk peserta. 
b) Ketrampilan 
Mengembangkan perubahan perilaku dalam menjalankan kewajiban-
kewajiban pekerjaan dan tugas. 
c) Sikap 
Menciptakan ketertarikan dan kesadaran akan pentinngnya pelatihan. 
3. Metode Teknik Pelatihan 
Menurut Marihot Tua Efendi Hariandja (2002:186) ada 2 metode 
pelatihan yaitu metode on the job training dan off the job training : 
a) Metode on the job training ada 4 yaitu : 
(1) Job instruction training 
Adalah pelatihan ini dimana ditentukan seseorang bertindak 
sebagai pelatih untuk mengintruksikan bagimana melakukan 
pekerjaan tertentu dalam proses kerja. 
(2) Coaching 
Adalah bentuk pelatihan yang dilakukan di tempat kerja oleh 
atasan dengan membimbing petugas melakukan pekerjaan secara 
informal. 
(3) Job rotation 
Adalah program yang direncanakan secara formal dengan cara 
menugaskan pegawai atau karyawan pada beberapa pekerjaan 
yang berbeda. 
(4) Apprenticeship 
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Adalah pelatihan yang mengkombinasikan antara pelajaran di 
kelas dengan praktek di lapangan.. 
b) Metode off the job training 
(1) Lecture 
Adalah presentasi atau ceramah yang diberikan oleh pelatih 
kepada sekelompok pendengar atau peserta pelatihan. 
(2) Video presentation 
Adalah persentasi yang disajikan melalui video tentang 
pengetahuan atau bagaimana melakukan suatu pekerjaan 
(3) Vestibule training 
Adalah latihan yang diberikan disebuah tempat yang khusus 
dirancang menyerupai tempat kerja. 
(4) Role playing 
Adalah metode pelatihan dilakukan dengan cara peserta diberi 
peran tertentu untuk bertindak dalam situasi khusus. 
(5) Case Study 
Adalah studi kasus yang dilakukan dengan memberikan beberapa 
kasus tertentu.. 
(6) Self-study 
Adalah meminta peserta untuk belajar sendiri melalui rancangan 
materi yang disusun dengan baik. 
(7) Program learning 
Adalah bentuk lain dari self-study, yaitu menyiapkan seperangkat 
pertanyaan dan jawaban secara tertulis dalam buku. 
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(8) Laboratory training 
Adalah latihan untuk meningkatkan kemampuan hubungan antar 
pribadi. 
(9) Action learning 
Adalah proses belajar melalui kelompok kecil dalam memecahkan 
berbagai persoalan dalam pekerjaan. 
4. Proses Pelaksanaan Pelatihan 
Menurut Marihot Tua Efendi Hariandja (2002:174) mengingat 
pentingya pelatihan, maka seorang manajer sumber daya manusia harus 
dapat mengembangkan program pelatihan yang efektif. Terdapat 
beberapa proses yang harus dilakukan dalam upaya mengembangkan 
program pelatihan yang efektif yaitu : 
a) Menganalisis kebutuhan pelatihan organisasi, yang sering 
disebut need analysis atau need assessment 
b) Menentukan sasaran dan materi program pelatihan. 
c) Menentukan metode pelatihan dan prinsip-prinsip belajar yang 
digunakan. 
d) Mengevaluasi program pelatihan. 
h. Aspek Yuridis Formal 
Izin yang diperlukan untuk mendirikan sebuah bangunan adalah : 
1. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia terbaru No.PM 47 
Tahun 2016 tentang pengendalian pesawat udara tanpa awak di ruang 
udara yang dilayani Indonesia menggantikan PM 180 th 2015 dan PM 90 
tahun 2015, PM 163 tahun 2015. 
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2. Mendirikan badan hukum untuk yang akan menjalankan toko ; 
3. Izin usaha toko (berdasarkan pasal 12 dan 13 perpres 112/2007 Pasal 12 
Permendag 53/2011) 
4. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) (berdasarkan pasal 2 (1) Permendag 
36/07) ; 
5. Izin mendirikan bangunan (IMB) atas toko modern. 
6. Surat keterangan domisili perusahaan. 
7. Surat tanda pendaftaran waralaba. 
2. Tinjauan Interior Objek Perecanaan 
a. Pengertian Interior 
Interior adalah perancangan, penyusunan tata ruang, dan 
pendesaainan ruang interior dalam bangunan.25 Interior pada DJI Drone 
Space adalah sebuah perancangan interior toko. 
b. Pengertian Interior Objek Perancangan 
Dalam retail space, desain interior merupakan hal yang sangat 
penting karena dapat menarik dan membuat konsumen nyaman berada di 
toko. Desain toko diharapkan dapat menyampaikan macam-macam pesan 
tentang gaya, kualitas desain dan informasi/sikap terhadap produk 
sekaligus menata/menyeting untuk kegiatan memajang, menyimpan, dan 
menjual dalam arti sebenarnya.26 
 
                                                 
25 Francis. D.K Ching, Edisi Kedua Desain Interior dengan Ilustrasi, (Jakarta ; Erlangga, 1996) 
hal.36 
26 Ariyanto, Ahmad Fajar, Sunarmi, Desain Interior Public, (Surakarta : UNS Press, 2012).. hal 10 
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c. Persyaratan Interior Objek Garap 
1) Grouping Zoning 
Pengelompokan berdasarkan zona dalam mendesain sebuah interior 
toko adalah hal yang penting dan merupakan hal utama dalam 
merchandising. Pembagian produk memberikan susunan dan 
keserhanaan bagaiman produk di tampilkan pada toko. Pertama 
pengelompokkan produk menjadi beberapa kategori, kemudian 
berdasarkan kategori tersebut dipecah menjadi beberapa kategori yang 
leebih spesifik, seperti harga, warna, merek atau ukuran.27 
2) Sirkulasi 
David Mund terdapat 3 (tiga) jenis sirkulasi yaitu sirkulasi untuk 
calon pembeli, pedagang, dan barang. Jenis pola yang memperjelas 
saleable area. Berikut penjelasan beberapa jenis rute sirkulasi menurut 
John F Pile28. 
 
Gambar 08. Jenis Pola Sirkulasi 
  
                                                 
27 Murray, Lynda, Visual Merchandising Tips, (Dundee United Kigdom, 2007). Hal 12-13 
28 John F Pile, Interior Design (New York : Harry N.Abrams. Inc, 1995) Hal.168 
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Daerah sirkulasi berkaitan erat dengan kebutuhan atau kelangsunagn 
kegiatan, dengan demikian jarak sirkulasi terpendek akan memberikan 
gerak terhemat pada kegiatan manusia. Kriteria dalam menentukan sirkulasi 
anatara lain, rute yang logis, dapat menunjukkan arah sendiri tanpa 
penunjuk arah, jarak sedekat-dekatnya dan terbebas dari hambatan 
persilangan. John F Pile menjelaskan bahwa terdapat beberapa alternative 
pola rute sirkulasi yaitu, 
a) Pola Garis Lurus (straight line), adalah pola sirkulasi dengan rute 
langsung dari akses point ke tujuan akhir sirkulasi (one way rute) 
b) Pola Garis Bercabang (line with branches) adalah sirkulasi langsung 
dengan memebrikan akses pada alternative cabang. 
c) Pola Radiasi (radiating circulation) adalah sirkulasi alternative 
dengan arah keluar dari pusat akses point. 
d) Pola Cincin (ring ciccullation) adalah sirkulasi melingkar ke ruang-
ruang dan kembali ke titik awal. 
 
3) Layout 
Layout hendaknya disusun menurut sifat display atau cara 
memajangnya. Tentukan jika suatu ramcangan terbuka diperlukan untuk 
memisahkan bagian-bagian pada display dan kelompok yang menarik 
atau komposisi-komposisi tersendiri, sedangkan dasar-dasar 
perancangan layout pada area penjualan adalah sebagai berikut,29 
 
                                                 
29 David Mund, Shops : A Mnual Planning and Design (New York ; F.W Dogde Corporation, 
1981) hal 186-187 
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a. Maze ( Simpang Siur) 
Pola rancangan ini dikembangkan untk membuat pengunjung 
berkeliling area penjualan dahulu untuk menemukan barang yang 
diinginkan. Penentang bentuk ini menganggapnya membingungkan dan 
membuat pengunjung yang potensial enggan. Rancangan interior toko 
serba ada seringkali menerapkan konsep ini dalam mengatur tata letak 
produk dan hubungan antar departemen. 
b. Grid ( Baris dan Kolom) 
Pola rancangan atas dasar manfaaat untuk memastikan 
kemudahan aliran pembeli dalam area penjualan. Keunggulannya 
adalah memberikan rasio tertinggi penjualan peruang yang tidak 
digunakan penjualan. Karena rancangan ini menekankan pada 
manfaaat ruang, maka bentuk ini tidak akan terlalu berhasil untuk 
memaksimalkan daya Tarik, tetapi memberikan kemudahan 
pengunjung untuk mendatangi semua bagian penjualan dan 
memungkinkan koordinasi antar departemen dengan jelas. 
c. Bentuk Bebas 
Bentuk ini memungkinkan fleksibilitas maksimum dalam tata 
letak area penjualan, dapat secara efektif menonjolkan barang dengan 
imbuhan harga tinggi, dan dapat memajang barang sedemikian rupa 
sehingga menampakkan kelebihanya. Bentuk ini juga mempunyai 
beberapa kekurangan seperti yang ada pada bentuk maze kareana 
mengurangi kemudahan melewati semua area penjualan. 
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d. Speaciality (kekhususan) 
Tata letak jenis ini adalah bentuk yang paling akrab, tetapi 
membutuhkan jumlah tenaga kerja banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 09. Bentuk Utama layout Penjualan 
(David Mund, 981, Hal 186-187) 
 
4) Lantai 
Lantai adalah bagian dasar sebuah ruang, yang memiliki peran 
penting untuk menutup bagian bawah atau dasar dan memperkuat 
eksistensi objek yang berada didalam ruang. Jenis sifat dan karakter 
suatu lantai sangat berpengaruh terhadap fungsinya dan harus 
disesuaikan dengan kebutuhan ruang. Selain bertujuan sebagai tempat 
berpijak, lantai juga dapat memberikan karakter dan dapat mendukung 
penciptaan suasana ruang yang diinginkan.30 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan lantai antara lain : 
1. Fungsi lantai 
Lantai berfungsi sebagai penutup permukaan tanah dalam 
ruangan , selain itu lantai merupakan penahan beban diatasnya. 
                                                 
30 J. Pamudji Suptandar, Desain Interior, Djambatan, Jakarta  hal-123 
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Lantai juga dapat berfungsi sebagai peredam bunyi pada suatu 
ruang. 
2. Sifat lantai 
Lantai mempunyai sifat semi permanen dan permanen dengan 
membuat kenaikan dan penurunan lantai untuk membedakan 
fungsi area tersebut. 
3. Karakter lantai 
Dapat memberikan ciri tertentu pada suatu ruang yang memiliki 
jenis kegiatan berbeda-beda dan dapat memberikan rasa 
psikologis dalam pemilihan warna-warna. Warna cerah dan ceria 
terlihat lebih luas sedangkan warna gelap dapat memberikan 
kesan sempit. 
5) Dinding 
Dinding adalah elemen arsitektur yang penting untuk setiap 
bangunan. Secara tradisional, dinding telah berfungsi sebagai struktur 
pemikul diatas permukaan tanah, langit-langit dan atap. Bersama 
dengan bidang lantai dan langit-langit, dinding mengendalikan ukuran 
dan bentuk ruang. Dinding dapat dilihat sebagai penghalang yang 
merupakan batas sirkulasi, memisahkan satu ruang dengan ruang 
sebelahnya dan menyediakan privasi visual maupun akustik bagi 
pemakai sebuah ruang. Bidang dinding juga dapat memberi kesan 
tersendiri tergantung pemakaian material maupun metoda 
konstruksinya.31 
                                                 
31 Francis D.K Ching, 1996, hal-176 
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6) Ceiling 
Pengertian istilah langit-langit/plafond, berasal dari kata “ceiling”, 
yang berarti melindungi dengan suatu bidang penyeka sehingga 
terbentuk suatu ruang. Secara umum dapat dikatakan, Ceiling adalah 
sebuah bidang (permukaan) yang terletak di atas garis padng normal 
manusia, berfungsi sebagai pelindung (penutup) lantai atau atap dan 
sekaligus sebagai pembentuk ruang dengan bidang yang ada 
dibawahnya. Ditinjau dari fungsi, ceiling memiliki berbagai kegunaan 
yang lebih besar dibandingkan dengan unsur-unsur pembentuk ruang 
yang lain (seperti dinding atau lantai) 
Fungsi ceiling antara lain :32 
a. Pelindung kegiatan manusia dibawahnya. 
b. Sebagai pembentuk ruang 
c. Sebagai bidang penempelan titik-titik lampu, springkler, AC, 
kamera CCTV dan lain-lain. 
d. Perbedaan tinggi dan bentuk ceiling dapat menunjukkan 
perbedaan visual atau zona-zona dari ruang yang lebih luas, dan 
orang dapat merasakan adanya perbedaan aktivitas dalam ruang 
tersebut. 
e. Sebagai skylight, ceiling berfungsi untuk meneruskan cahaya 
alamiah ke dalam bangunan. 
Ceiling menjadi komponen bangunan yang tidak bias diabaikan. 
Teknologi bangunan semakin berkembang menyajikan berbagai pilihan 
                                                 
32 J. Pamudji Suptandar, Desain Interior, Djambatan, Jakarta  hal-162-163 
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yang dapat mempercantik penampilan dan menambah nyaman suatu 
ruang. 
7) Pencahayaan 
Berdasarkan jenis pencahayaan terdapat 2 macam yaitu : 
1. Pencahayaan Alami (Natural Lighting) 
Pencahayaan alami (Natural lighting) adalah suatu system pencahayaan 
yang menggunakan sumber cayaha alami yaitu sinar matahari 
2. Pencahayaan Buatan (Artificial Lighting) 
Untuk mendapatkan pencahayaan yang sesuai dalam suatu ruang, 
maka diperlukan system pencahayaan yang tepat sesuai dengan 
kebutuhannya. System pencahayaan di ruangan, termasuk di tempat kerja 
dapat dibedakan menjadi 5 macam yaitu 
a. Sistem Pencahayaan Langsung (direct lighting) 
Pada system ini 90-100% cahaya diarahkan secara langsung ke 
benda yang perlu diterangi. Sistem ini dinilai paling efektif dalam 
mengatur pencahayaan, tetapi ada kelemahannya karena dapat 
menimbulkan bahya serta kesilauan yang mengganggu, baik karena 
penyinaran langsung maupun karena pantulan cahaya. Untuk efek yang 
optimal, disarankan langit-langit, dinding serta benda yang ada didalam 
ruangan perlu diberi warna cerah agar tampak menyegarkan. 
b. Sistem Pencahayaan Semi Langsung (Semi Direct Lighting) 
Pada system ini 60-90 % cahaya diarahkan langsung pada benda 
yang perlu diterangi, sedangkan sisanya dipantulkan kelangit-langi dan 
dinding. Dengan system ini kelemahan system pencahayaan langsung 
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dapat dikurangi. Diketahui bahwa langit-langit dan dinding yang 
diplester putih memiliki effisien pemantulan 90%, sedangkan apabila 
dicat putih effisien pemantulan antara 5-90%. 
c.  Sistem Pencahayaan Difus (General Diffus Lighting) 
Pada system ini setengah cahaya 40-60 % diarahkan pada benda 
yang perlu disinari, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-langit dan 
dinding. Dalam pencahayaan system ini termasuk system direct-
indirect yakni memancarkan setengah cahaya kebawah dan sisanya 
keatas. Pada system ini masalah bayangan dan kesilauan masih 
ditemui. 
d.  Sistem Pencahayaan Semi Tidak Langsung (Semi Indirect Lighting) 
Pada system ini 60-90% cahaya diarahkan ke langit-langit dan 
inding bagian atas, sedangkan sisanya diarahkan ke bagian bawah. 
Untuk hasil yang optimal disarankan langit-langit perlu diberikan 
perhatian serta dirawat dengan baik. Pada system ini masalah bayangan 
praktis tiak ada serta kesilauan dapat dikurangi. 
e. Sistem Pencahayaan Tidak Langsung (Indirect Lighting) 
Pada system ini 90-100% cahaya diarahkan kelangit-langit dan 
dinding bagian atas kemudian dipantulkan untuk menerangi seluruh 
ruangan. Agar seluruh langit-langit dapat menjadi sumber cahaya, 
perlu diberikan perhatian dan pemeliharaan yang bail. Keuntungan 
system ini adalah tidak menimbulkan bayangan dan kesilauan 
sedangkan kerugiannya mengurangi effisien cahaya total yang jauh 
pada permukaan kerja. 
67 
 
8) Penghawaan 
Penghawaan pada bangunan berfungsi untuk mencapai kenyamanan 
thermal. Ada 4 faktor membuat kenyaman thermal, yaitu : 
a. Temperature (16-30 C) 
b. Humidity ( kurang dari 20%) 
c. Radiation 
d. Air Movement (0,1-2m/s) 
Instalasi pengkondisisian udara di dalam bangunan untuk membantu 
pengatur temperatur, angina, kelembapan, radiasi matahari, dan sebagainya 
di dalam ruangan guna mencapai tingkat kenyamanan thermal bagi pemakai 
ruangan. Pengkondisian udara juga dapat disebut sebagai instalasi tata udara 
air conditioning (AC). 
e. Akustik 
Akustik adalah cabang fisika yang membahas produksi, 
pengendalian, tranmisi, penerimaan dan efek suara. Dalam desain interior 
kita peduli akan pengendalian suara di dalam ruang interior. Lebih spesifik 
lagi, kita ingin menjaga dan memperbaiki suara yang diinginkan dan 
mengurangi atau menghilangkan suara yang akan menghalangi aktifitas 
kita.33 
Akustik bertujuan untuk mencapai kondisi pendengaran suara yang 
sempurna yaitu murni, merata, jelas, dan tidak berdengung sehingga sama 
seperti aslinya, bebas dari cacat dan kebisingan. 
 
                                                 
33 J. Pamudji Suptandar, Desain Interior, Djambatan, Jakarta hlm 89. 
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f. Sistem Keamanan 
Beberapa faktor keamanan yang diperlukan adalah : 
a) Satpam (Security) 
b) Security camera 
c) Alat Pengunci 
d) Petunjuk Arah 
e) Alarm Tanda bahaya 
f) Pengamanan terhadap bahaya kebakaran 
Bahaya kebakaran secara mekanis dapat dilakukan dengan alat pengontrol 
kebakaran, yaitu : 
i. Fire Alarm, yaitu kebakaran otomatis yang akan akan berbunyi jika 
ada api atau temperature mencapai suhu 135 sampai 160 derajat 
celcius. Dipasang pada tempat tertentu dengan jumlah yang 
memadahi. 
ii. Smoke Detector, alat deteksi asap yang diletakkan pada tempat dan 
jarak tertentu. Alat ini bekerja pada suhu 70 derajat celcius. 
iii. Sprinkler, pemadam kebakaran dalam suatu jaringan saluran yang 
dilengkapi dengan kepala penyiram. Kebutuhan air ditampung pada 
reservoir dan radius pancuran 25 meter persegi. 
iv. Fire Hydrant, yaitu system yang menggunakan daya semprot air 
melalui selang sepanjang 30 meter yang diletakkan dalam kotak 
dengan penutup ditempat startegis 
v. Fire extingghuiser, adalah alat pemadam kebakaran portable yang 
berjarak 30 meter dengan lebar memadahi dan konstruksi tahan api. 
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Untuk mengurangi bahaya kebakaran dapat dikurangi dengan cara 
memperhatikan hal sebagai berikut : 
1) Pemilihan bahan untuk pelapis dinding, langit-langit, tirai, pelapis 
kursi, harus dapat mengisolasi api agar tidak merambat. 
2) Pemberian pintu darurat yang memadai pada tiap bangunan. 
B. Tinjauan Data Lapangan Objek Perancangan 
1. Data Lapangan 
a. Profil Perusahaan 
Jogja Sky merupakan perusahaan di bidang aerial yang dijadikan 
objek obervasi oleh penulis, berlokasi di The Paradise No. C3 Jalan Perum 
The Paradise Jalan Palagan Km 8, Jatirejo, Sendangadi, Mlati, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
- Logo 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Logo perusahaan Jogja Sky 
( Sumber : www.jogjasky.com) 
 
- Visi 
 Menjadi penyedia layanan kebutuhan dunia aerial dan fotografi 
terbaik di Indonesia. 
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- Misi 
 Memberikan pelayanan terbaik untuk mencapai kepuasan 
pelanggan dengan kualitas kepastian, kecepatan, akurasi dan harga 
yang kompetitif. 
 Mengoptimalkan penggunaan teknologi terbaru dengan dukungan 
kerja tim yang professional dibidangnya. 
 Menyediakan alat/produk, memberikan pelatihan, dan jasa 
pendampingan dalam dunia aerial survey, 3D aerial mapping, dan 
agricultural. 
 Memberikan informasi terpercaya dan akurat mengenai 
perkembangan dunia UAV. 
b. Jenis 
Jogja Sky merupakan layanan satu atap untuk memenuhi segala 
macam kebutuhan aerial, berdiri sejak tahun 2015. Jogja Sky kini telah 
memiliki ribuan pengguna aktif yang terdaftar di websitenya.    
Jogja Sky memberikan layanan purna jual ; mencakup layanan 
perbaikan DJI produk dan penjualan sparepart, sharing informasi mengenai 
perkembangan dunia aerial dan berbagai panduan penggunaan manual DJI 
produk berbahasa Indonesia satu-satunya secara gratis. 
c. Klasifikasi Objek Perancangan 
Jogja Sky mengabdikan diri dan berkomitmen untuk membantu setiap 
orang yang memiliki gairah yang tinggi dengan teknologi UAV dan 
fotografi. Sampai saat ini dari seratus perusahaan baik perorangan, swasta, 
maupun entitas pemerintahan yang sudah bekerja sama dengan Jogja Sky34 
                                                 
34 Wawancara kepada Della Admin Jogja Sky 
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d. Sistem Pelayanan 
1. Sistem Pelayanan 
a) Go-Shop 
 Lewat layanan ini jogja sky mencoba memberikan pilihan 
tentang peralatan yang bias digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
dunia aerial dan fotografi. Sebagai reseller resmi DJI, pelanggan bisa 
mendapatkan berbagai jenis DJI drone mulai dari kelas consumer 
seperti Spark, MavicPro, MavicAir, dan Phantom. Untuk kelas 
professional seperti Inspire dan untuk kelas enterprise yang mencakup 
Agras dan Matrice. 
Selain DJI drone, pembeli juga bisa mendapatkan berbagai 
teknologi gimbal kamera yang mencakup Osmo, ronin, Hasselblad, 
dan Googles. Semua produk ini ditawarkan dengan pelayanan dan 
harga terbaik 
b) Magazine 
Layanan ini berisikan informasi mengenai perkembangan dunia 
aerial yang terpercaya dan akurat. Pada layanan ini, pelanggan bisa 
berbagi pengalaman dan informasi tentang segala sesuatu yang 
berkaitan dengan dunia aerial dan fotografi. 
Pelanggan juga bisa mendownload panduan manual penggunaan 
DJI produk berbahasa Indonesia satu-satunya lewat layanan ini. 
c) Go-Services 
Merupakan layanan purna jual yang mencakup jasa 
perbaikan segalam macam DJI produk dan penjualan sparepart. 
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Didukung teknisi yang berpengalaman dan peralatan yang canggih 
serta modern. JogjaSky berkomitmen untuk selalu senag hati dalam 
membantu siapapun yang mengalami permasalahan pada DJI produk 
yang dimilikinya. Jogja Sky juga menawarkan layanan unggulan One 
Day Service yang ditujukan kepada pelanggan yang memiliki 
mobilitas pengguna DJI produk yang sangat tinggi. 
2. Sistem Operasional 
 
Tabel 01. Sistem operasional Jogja Sky 
No Hari Jam 
1 Senin – Sabtu 09.00 – 17.00 
2 Minggu Closed 
 
e. Organisasi 
1. Struktur Organisasi 
 
 
 
    
      Bagan 03. Struktur organisasi Jogja Sky 
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2. Jumlah Personil dan Deskripsi Kerja 
 
Tabel 02. Jumlah personil dan deskripsi kerja di Jogja Sky 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Interior Objek Perancangan 
Berdasarkan hasil observsi yang dilakukan pada Jogja Sky di The 
Paradise No. C3 Jalan Perum The Paradise Jalan Palagan Km 8, Jatirejo, 
Sendangadi, Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
didapatkan hasil identifikasi sebagai berikut : 
No
. 
Pengelola Tugas Jumlah 
1 Owner Pemilik atau pengawas tertinggi dalam 
perusahaaan yang bertanggung jawab 
kelancaran dan mengambil kebijakan 
perusahaan 
 
1 
2 Manager Bertanggung jawab atas semua segala dan 
berjalannya perusahaan 
 
1 
3 Teknisi Bertugas memperbaiki dan merawat drone 
dari para pelanggan yang melakukan 
service. 
 
4 
4 Administrasi Bertanggung jawab tentang catatan 
keuangan perusahan. 
 
1 
5 Web/ 
Penjualan 
Bertugas mengelola akun sosmed/online 
shop dan melayani pembeli yang dari online. 
 
4 
6 House 
Keeper 
Bertanggung jawab mengatur atau menata 
peralatan, menjaga kebersihan, dengan 
tujuan bersih, menarik dan menyenangkan 
penghuninya. 
 
1 
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a. Grouping-zoning 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Grouping zoning lantai 1 pada Jogja Sky 
(Sumber : Andra Susilo, 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Grouping zoning lantai 2 pada Jogja Sky 
(Sumber : Andra Susilo, 2018) 
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b. Sirkulasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Sirkulasi lantai 1 pada Jogja Sky 
(Sumber : Andra Susilo, 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Sirkulasi lantai 2 pada Jogja Sky 
(Sumber : Andra Susilo, 2018) 
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c. Layout 
 
Gambar 15. Denah Layout lantai 1 Jogja Sky 
( Sumber : Andra Susilo, 2018) 
Gambar 16. Denah Layout lantai 2 Jogja Sky 
(Sumber : Andra Susilo, 2018) 
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d. Lantai 
Lantai yang digunakan pada Jogja Sky, Kota Yogyakarta menggunakan 
keramik warna putih dan diatasnya menggunakan karpet warna hitam.   
 
Gambar 17. Lantai di Jogja Sky 
(Foto : Andra Susilo, 2018) 
 
 
 
 
 
Gambar 18.DJI Shops di Jogja Sky (area penjualan) 
(Foto : Andra Susilo, 2018) 
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e. Dinding 
Dinding merupakan unsur penting dalam pembentukan ruang, baik 
sebagai penyekat/pembagi ruang maupun sebagai unsur dekoratif. Dinding 
yang diaplikasikan pada Jogja Sky menggunakan batu bata dengan finishing 
plester cat warna putih, ingin memberikan kesan bersih, terang, sehat.  
Gambar 19. Dinding Lobby di Jogja Sky 
(Foto : Andra Susilo, 2018) 
f. Ceiling 
Berdasarkan hasil observasi pada Jogja Sky, material yang digunakan 
adalah gypsum board dengan finishing cat putih. 
Gambar 20. Ceiling di Jogja Sky 
(Foto : Andra Susilo, 2018) 
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g. Pencahayaan dan Penghawaan 
Pencahayaan buatan pada Jogja Sky menggunakan lampu down light 
dan ambient light, sedangkan pencahayaan alami berasal dari bukaan 
jendela dan pintu kaca. Penghawaan alami melalui bukaan pintu dilantai 
satu, sedangkan penghawaan buatan menggunakan air conditioning yang 
berada dilantai dua. 
 
Gambar 21. DJI Shops di Jogja Sky (area servis) 
(Foto : Andra Susilo, 2018) 
h. Akustik dan Keamanan  
Sistem keamanan yang terdapat pada Jogja Sky yaitu terpasang 
kamera CCTV pada sudut ruangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22. CCTV Jogja Sky 
(Foto : Andra Susilo, 2018) 
80 
 
 
 Tidak ada pengolahan khusus dalam akustik atau bunyi interior 
Jogja Sky, karena letak bangunan yang berada di kawasan perumahan 
sehigga tingkat kebisingan suara kendaraan bermotor tidak terlalu 
mengganggu. 
i. Tema dan Gaya Interior 
Tema dan gaya yang digunakan dalam interior toko Jogja Sky adalah 
modern dengan karakter ruang tidak banyak menggunakan dekorasi,  serta 
penggunaan furniture pabrikan, penggunaan material seperti plywood 
memunculkan kesan modern didalamnya   
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BAB III 
TRANSFORMASI DESAIN 
A. Pengertian Objek Garap 
Perencanaan :  Hal merencanakan ; hal merancangkan.35 
Interior : Interior adalah ruang dalam yang merupakan terusan 
bentuk dari arsitektur. Kata Interior mempunyai banyak 
pengertian. Perluasan dari pengertian rumah sebagai tmpat 
perlindungan dan memberikan kebutuhan akan kehangatan, 
keamanan, dan kesenangan di dalam ruang.36 
DJI : Nama sebuah perusahaan robotika produsen dan 
pengembang perangkat terbang. 
Drone  :  Pesawat tanpa awak atau pesawat nirawak (Unmanned 
Aerial Vehicle atau disingkat UAV), sebuah mesin terbang 
yang berfungsi dengan kendali jarak jauh oleh pilot atau 
mampu mengendalikan dirinya sendiri.37 
Space : Tempat, angkasa, ruang, spasi, jarak (jangka) 
Solo Baru  : Salah satu daerah yang berada di kawasan Sukoharjo. 
Lokasi ini strategis untuk dikembangkan, Sehingga sangat 
diminati para investor untuk dikembangkan sebagai salah 
satu pusat perekonomian di kawasan Sukoharjo. 
                                                 
35 Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bear Bahasa Indonesia Edisi III, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), hal.1920 
36 Edi Tri S, Sunarmi, Ahmad Fajar A, “Buku Ajar Mata kuliah Interior Public”, (Surakarta : UNS 
Press, 2012) 
37 Materi presentasi yang disampaikan oleh solodronefly saat seminar drone di SAS fm  
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B. Batasan Ruang Lingkup Garap 
Batasasan ruang lingkup garap pada Perencanaan Interior DJI Drone 
Space akan di khususkan pada ruang garap seperti : 
a. Lobby/hall 
b. Area penjualan 
c. Ruang pelatihan 
d. Café 
e. Galeri 
C. Site Plan 
Site plan merupakan tampak atas bangunn yang menunjukkan lokasi 
bangunan yang dilengkapi dengan lingkungan sekitarnya dan petunjuk jalan. 
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam penempatan site plan, antara lain 
sebagai berikut : 
1) Akses jalan menuju dan keluar lokasi, hal ini sangat menentukan 
bagi konsumen dalam menjangkaunya, selain konsumen pihak 
perusahaan yang menyuplai produk akan mempertimbangkan 
mudah tidaknya akses jalannya. 
2) Ketersediaan sumber daya yang berupa tenaga kerja dan lahan, 
tenaga kerja yang terampil akan membuat pelayanan dapat 
memuaskan konsumen. 
3) Tidak terdapat rival bisnis sejenis atau tidak, apabila terdapat toko 
lain pada wilayah tersebut, maka dapat dipastikan pangsa pasar akan 
terbelah. 
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Gambar 23. Site Plan Perencanaan 
(Sumber : Andra Susilo,2019) 
 
 
 
 
Gambar 24. Lokasi Perencanaan DJI Drone Space 
(Sumber : Andra Susilo, 2019) 
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D. Waktu Operasional 
Perencanaan Interior DJI Drone Space di Solo Baru memiliki sistem 
operasional yang akan dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 03. Jam Operasional 
No Ruang Jam Kerja 
1. Area Penjualan 
Dibuka setiap hari senin sampai sabtu mulai 
pukul (10.00 - 21.00) 
2. Pelatihan Drone 
Dibuka setiap hari senin sampai sabtu mulai 
pukul (10.00 – 17.00) 
3. 
Café 
 
Dibuka setiap hari senin sampai sabtu mulai 
pukul (10.00 – 21.00) 
4. Galeri 
Dibuka setiap hari senin sampai sabtu mulai 
pukul (10.00 – 21.00) 
 
E. Struktur Organisasi 
Perencanaan interior DJI Drone Space di Kawasan Solo Baru merupakan 
bangunan yang dikelola oleh pihak swasta/pribadi dengan manajemen sendiri 
sebagai suatu badan usaha yang begerak di bidang pelayanan jasa bagi 
masyarakat dan bersifat komersil dengan tujuan menarik pengunjung sebanyak-
banyaknya maupun wadah kegiatan dari komunitas di masyarakat. Adapun 
struktur organisasi seperti dibawah ini : 
 
Bagan 04. Struktur organisasi DJI Drone Space 
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Tugas Pokok dan Fungsi 
Dalam struktur organisasi, semua karyawan memiliki tugas masing-masing 
antara lain : 
Tabel 04. Tugas pokok dan fungsi 
No Jabatan Deskripsi Kerja 
1 General Manager - Bertanggung jawab atas berjalannya perusahaan 
secara keseluruhan 
- Mengontrol dan mengawasi seluruh karyawan 
2 Sekretaris - Mencatat semua kegiatan pimpinan perusahaan 
- Mengawasi dan mengarahkan semua kegiatan 
pada sub divisi 
- Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan 
sehari-hari 
3 Sales Manager - Merencanakan, mengontrol dan mengkoordinasi 
proses penjualan, memonitor perolehan order, 
menganalisa dan mengembangkan strategi 
marketing untuk meningkatkan jumlah 
pelanggan dan layanan sesuai dengan target 
yang ditentukan. 
4 Marketing Produk - Yang bertugas mencatat pemasukan dan 
pengeluaran keuangan berkaitan dengan 
perusahaan. 
- Mengontrol target penjualan dan pencapaian 
taeget penjualan 
- Mengontrol persediaan dan penggantian barang 
digudang 
5 Service Produk - Menangani keluhan-keluahan oleh pelanggan. 
- Memperbaiki, mengecek kesedian sparepart 
drone. 
6 Administrasi - Mengatur masalah keuangan 
- Melakukan penyusunan rencana anggaran 
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- Penyediaan fasilitas dan layanan administrasi 
kantor 
7 Kasir - Melakukan transaksi pembayaran 
- Mencatat dan melaporkan pemasukan keuangan 
8 Costumer Service - Menerima dan melayani pendaftaran 
pengunjung 
- Tempat pengaduan dan layanan 
9 Operasional 
Manager 
- Mengkoordinasi tim keamanan dan sarana dan 
prasarana untuk menunjang aktifitas di 
dalamnya. 
- Bertanggung jawab atas pengoperasian teknis 
10 Keamanan - Bertanggung jawab menjaga keamanan dan 
kenyamanan pengunjung dan karyawan 
11 Sarana dan 
Prasarana 
- Bertanggung jawab atas penyediaan peralatan 
dan perlengkapan yang dibutuhkan perusahaan. 
12 Pelatihan - Merencenakan progam pelatihan dan pendidikan 
- Bertanggung jawab menginventaris di lab 
pelatihan  
13 Galeri - Bertanggung jawab atas penyediaan peralatan 
dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk 
kegiatan diskusi, seminar, pameran. 
14 Cafe - Bertanggung jawab segala aktivitas jual-beli di 
café 
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F. Pengguna, Aktifitas, dan Kebutuhan Ruang 
 Aktifitas dilakukan oleh pengelola dan pengunjung maka kebutuhan ruang dan 
isian dapat dikelompokkan sebagai berikut :  
1. Lobby 
Tabel 05. Aktifitas dan kebutuhan pada lobby 
Pelaku Aktifitas Fasilitas Kebutuhan Ruang 
Pengelola - Bekerja 
- Memberikan 
Informasi 
- Mengeluarkan produk 
terbaru drone DJI 
- Meja 
- kursi 
- R. Informasi 
- R. Display 
- Test fly area 
Pengunjung - Datang dan pergi 
- Mencari informasi 
- Bertanya produk DJI 
dan fasilitas toko 
- Istirahat, makan dan 
minum 
- Meja  
- Kursi 
- Free Hospot 
- R. Display 
- Cafe 
 
 
a. Pengelola 
 
 
 
 
 
 
Bagan 
 
 
 
 
Bagan 05. Pola aktifitas pengelola di lobby 
 
b. Pengunjung 
 
 
 
 
 
 
Bagan 
 
 
 
 
Bagan 06. Pola aktifitas pengunjung di lobby 
 
Istirahat 
Datang Absensi 
Memberikan 
Informasi 
Absensi Pulang 
Toilet 
Lavatory 
Melihat/membeli 
produk DJI 
Pulang 
Cafe 
Mencari informasi dan 
bertukar informasi 
Datang 
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2. Area Penjualan 
 
Tabel 06. Aktifitas dan kebutuhan pada area penjualan 
Pelaku Aktifitas Fasilitas Kebutuhan Ruang 
Pengelola - Bekerja 
- Menjual produk 
- Mendisplay produk 
- Tempat pembayaran  
- Menyimpan Barang 
- Rak display 
- Meja dan 
kursi kasir 
- Tempat 
penyimpanan 
- R. Display 
- R. Kasir 
- Gudang 
Pengunjung - Melihat produk 
- Membeli produk 
- Melihat pameran foto  
- Pembayaran 
- ISHOMA 
- MCK 
- Rak display 
- Meja Kasir 
- Meja dan 
kursi 
- Free hospot 
- Toilet 
- R. Display 
- R. kasir 
- Café 
- Toilet 
 
 
a. Pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 07. Pola aktifitas pengelola di area penjualan. 
 
b. Pengunjung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 08. Pola aktifitas pengunjung di area penjualan. 
 
 
 
 
Istirahat 
Datang 
Menjual dan 
mendispaly produk Absensi Absensi Pulang 
Toilet 
Galeri Cafe 
Datang 
Melihat dan 
membeli produk Pulang 
Toilet 
Mencari informasi 
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3. Ruang Pelatihan 
 
Tabel 07. Aktifitas dan kebutuhan pada ruang pelatihan 
Pelaku Aktifitas Fasilitas Kebutuhan Ruang 
Pengelola - Bekerja, Istirahat 
- Menyiapkan materi 
- Memberikan materi 
- Menyalakan computer 
- Ke toilet 
 
- Meja dan 
kursi  
- komputer 
- R. Karyawan  
- R. Pelatihan 
- Toilet 
Pengunjung - Mendengarkan materi 
- Belajar simulasi  
- Diskusi materi 
- Editing 
- Ke toilet 
- Meja dan 
kursi 
- Komputer 
 
 
- R. Pelatihan 
- Toilet 
 
 
a. Pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 09 . Pola aktifitas pengelola di ruang pelatihan. 
 
 
b. Pengunjung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 10. Pola aktifitas pengunjung di ruang pelatihan. 
 
 
Istirahat 
Datang 
Menyiapkan materi / 
Memberikan pelatihan Absensi 
Absensi Pulang 
Toilet 
Galeri Cafe 
Datang 
Mengikuti/mendeng
arkan pelatihan Pulang 
Toilet 
Mencari informasi 
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4. Café 
 
Tabel 08. Aktifitas dan kebutuhan pada cafe 
Pelaku Aktifitas Fasilitas Kebutuhan Ruang 
Pengelola - Bekerja, Istirahat 
- Melayani pelanggan 
- Mengantar makanan 
- Membersihkan area 
cafe 
- Memasak 
- Menyimpan bahan 
makanan 
- Beribadah 
- Meja dan 
kursi kasir 
- Kichenset 
- Kulkas 
- R. Karyawan 
- R. Kasir 
- Dapur 
- Gudang 
- Mushola 
Pengunjung - Memilih makanan 
- Makan dan minum 
- Berkumpul 
- Pembayaran 
- Beribadah 
- Ke Toilet 
- Wifi 
- Meja dan 
kursi 
- Mushola 
- Toilet 
- R. Display 
- R. kasir 
- Café 
- Mushola 
- Toilet 
 
a. Pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 11. Pola aktifitas pengelola di cafe. 
 
b. Pengunjung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 12. Pola aktifitas pengunjung di café. 
 
Istirahat 
Datang 
Menyiapkan materi / 
Memberikan pelatihan Absensi 
Absensi Pulang 
Toilet 
Galeri Cafe 
Datang 
Mengikuti/mendeng
arkan pelatihan Pulang 
Toilet 
Mencari informasi 
Mushola 
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5. Galeri 
 
Tabel 09. Aktifitas dan kebutuhan pada galeri 
Pelaku Aktifitas Fasilitas Kebutuhan Ruang 
Pengelola - Bekerja, Istirahat 
- Menyiapkan pameran 
- Mendata karya 
- Memperbaiki sketsel 
 
- Meja dan 
kursi  
- Gudang 
- R. Karyawan 
- Galery 
- Gudang 
- Mushola 
Pengunjung - Melihat pameran 
- Mengikuti pameran 
- Mempersiapkan 
pameran 
- Melihat foto 
- Display karya 
- Meja dan 
kursi 
- Sketsel 
- Mushola 
- Toilet 
- R. Display 
- Galery 
- Café 
- Mushola 
- Toilet 
 
a. Pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 13. Pola aktifitas pengelola di galeri 
 
 
b. Pengunjung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 14. Pola aktifitas pengunjung di galeri 
Istirahat 
Menyiapkan karya / 
Memperbaiki sketsel Datang Absensi 
Absensi Pulang 
Lavatory 
Galeri Cafe 
Datang 
Display karya 
Mengikuti pameran Pulang 
Toilet 
Mencari informasi 
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c. Progam Ruang 
1. Kapasitas dan Besaran Ruang 
Tabel 10. Kebutuhan Ruang dan Furniture 
Ruang 
Pengguna 
Ruang 
Kebutuhan Furniture Ukuran 
Lobby Receptionist - Kursi  
- Meja Resepsionis 
64 x 66 x 88 cm 
560 x 60 x 110 cm 
Ruang 
Rapat 
Staff - Kursi 
- Meja Rapat 
64 x 66 x 88 cm 
110 x 300 x 70 cm 
Ruang 
Kantor 
Staff - Kursi 
- Meja Kerja 
- Storage 
- Single Sofa 
- Double Sofa 
- Meja  
64 x 66 x 88 cm 
75 x 250 x 70 cm 
40 x 150 x 200 cm 
80 x 80 x 60 cm 
140 x 80 x 60 cm 
50 x 100 x 35 cm 
Ruang 
Pelatihan 
Staff dan 
peserta 
pelatihan 
- Kursi 
- Circle Table 
- Meja Kerja 
- Storage 
64 x 66 x 88 cm 
280 x 280 x 70 cm 
75 x 150 x 70 cm 
40 x 300 x 200 cm 
Area 
Penjualan 
Staff dan 
Pengunjung 
- Display phantom 
- Display phantom (2) 
- Display tello 
- Display spark 
- Display flame wheel 
- Display mavic 
- Display Inspire 
- Display spreding wings 
- Display ronin 
- Display ronin (2) 
- Display zenmuse 
- Display zenmuse (2) 
- Display osmo 
- Display osmo (2) 
- Bar Stool 
- Bar Table 
- Kursi tunggu 
70 x 350 x 70 cm 
70 x 350 x 70 cm 
120 x 400 x 200 cm 
110 x 400 x 200 cm 
70 x 350 x 70 cm 
70 x 350 x 70 cm 
70 x 350 x 70 cm 
70 x 350 x 70 cm 
80 x 40 x 200 cm 
60 x 55 x 200 cm 
80 x 40 x 200 cm 
60 x 55 x 200 cm 
60 x 40 x 200 cm 
60 x 40 x 200 cm 
42 x 46 x 105 cm 
60 x 60 x 83 cm 
45 x 230 x 94 cm 
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Cafe Staff dan 
Pengunjung 
- Meja 1 
- Meja 2 
- Bar counter 
- Bar Stool 
- Dining Chair 
- Soffa  
- Cabinet 
70 x 70 x 70 cm 
50 x 680 x 105 cm 
70 x 300 x 110 cm 
47 x 56 x 83 cm 
45 x45 x 83 cm 
55 x 245 x 90 cm 
40 x 170 x 73 cm 
Dapur Staff - Kitchen Set 
- Diswasher  
- Storage 
60 x 220 x 80 cm 
60 x 185 x 80 cm 
60 x 385 x 200 cm 
Area Servis Staff dan 
Pengunjung 
- Kursi 
- Table Counter 
- Storage 
- Bar Stool 
- Bench 1 
- Bench 2 
64 x 66 x 88 cm 
60 x 350 x 73 cm 
40 x 345 x 200 cm 
42 x 46 x 106 cm 
45 x 220 x  40 cm 
45 x 110 x 40 cm 
 
 
 
Tabel 11. Luas Furniture 
Ruang Furniture 
Data Ukuran 
(jumlah x ukuran furniture dalam 
cm) 
Total 
(m2) 
Lobby 
- Kursi  
- Meja Resepsionis 
2 x 64 x 66 = 8.448 = 0.84 m2 
1 x 560 x 60 = 33.600 = 3.36 m2 
 
4,16 m2 
Ruang 
Rapat 
- Kursi 
- Meja Rapat 
8 x 64 x 66 = 33.792 = 3.38 m2 
1 x 110 x 300 = 33.000 = 3.0 m2 
6,38 m2 
Ruang 
Kantor 
-  Kursi 
-  Meja Kerja 
-  Storage 
-  Single Sofa 
-  Double Sofa 
-  Meja 
6 x 64 x 66 = 25.344= 2.53 m2 
4 x 75 x 150 = 45.000 = 4.5 m2 
2 x 40 x 150 = 12.000 = 1.2 m2 
1 x 80 x 80 = 6.400 = 0.64 m2 
1 x 80 x 140 = 11.200 = 1.12 m2 
1 x 50 x 100 = 5.000 = 0.5 m2 
10,49 m2 
Ruang 
Pelatihan 
- Kursi 
- Circle Table 
- Meja Kerja 
- Storage 
17 x 64 x 66 = 71.808 = 7.2m2 
2 x 280 x 280 = 156.800 = 15.7 m2 
1 x 75 x 150 = 11.250 = 1.12 m2 
1 x 40 x 300 = 12.000 = 1.2 m2 
25,22 m2 
Area 
Penjualan 
- Display phantom 
- Display phantom (2) 
- Display tello 
- Display spark 
1 x 70 x 350 = 24.500= 2.45 m2 
1 x 70 x 350 = 24.500= 2.45 m2 
1 x 120 x 400 = 48.000 = 4.8 m2 
1 x 110 x 400 = 44.000 = 4.4 m2 
43,62 m2 
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- Display flame wheel 
- Display mavic 
- Display Inspire 
- Display spreding 
wings 
- Display ronin 
- Display ronin (2) 
- Display zenmuse 
- Display zenmuse (2) 
- Display osmo 
- Display osmo (2) 
- Bar Stool 
- Bar Table 
1 x 70 x 350 = 24.500= 2.45 m2 
1 x 70 x 350 = 24.500= 2.45 m2 
1 x 70 x 350 = 24.500= 2.45 m2 
1 x 70 x 350 = 24.500= 2.45 m2 
 
1 x 80 x 40 = 3200 = 0.32 m2 
1 x 60 x 55 = 3300 = 0.33 m2 
1 x 80 x 40 = 3200 = 0.32 m2 
1 x 60 x 55 = 3300 = 0.33 m2 
1 x 60 x 40 = 2400 = 0.24 m2 
1 x 60 x 40 = 2400 = 0.24 m2 
6 x 42 x 46 = 11.592 = 1.16 m2 
2 x 60 x 60 = 7.200 = 0.72 m2 
Cafe 
- Meja 1 
- Meja 2 
- Bar counter 
- Bar Stool 
- Dining Chair 
- Soffa  
- Cabinet  
19 x 70 x 70 = 93.100= 9.31 m2 
1 x 50 x 680 = 34.000 = 3.4 m2 
1 x 70 x 300 = 21.000 = 2.1 m2 
10 x 47 x 56 = 26.320 = 2.63 m2 
32 x 45 x 45 = 64.800 = 6.48 m2 
4 x 55 x 245 = 53.900 = 5.39 m2 
1 x 40 x 170 = 6.800 = 0.68 m2 
29,99 m2 
Dapur 
- Storage 
- Kitchen Set 
- Diswasher 
1 x 60 x 385 = 23.100 = 2.31 m2 
1 x 60 x 425 = 25.500 = 2.25 m2 
1 x 60 x 185 = 11.100 = 1.11 m2 
5,67 m2 
Area 
Servis 
- Kursi 
- Table Counter 
- Storage 
- Bar Stool 
- Bench 1 
- Bench 2 
2 x 64 x 66 = 8.448= 0.85 m2 
1 x 60 x 350 = 21.000 = 2.1 m2 
2 x 40 x 345 = 27.600 = 2.76 m2 
2 x 42 x 46 = 7.728 = 0.77 m2 
3 x 45 x 220 = 29.700 = 2.97 m2 
3 x 45 x 110 = 14.850 = 1.48 m2 
10,93 m2 
Total 136,46 m2 
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Tabel 12. Kapasitas dan Besaran Ruang 
Ruang 
Luas 
Furniture 
Kapasitas 
Ruang Gerak 
Manusia 
Sirkulasi 
(20% - 40%) 
Besarang 
Ruang 
Lobby 
= 4.16 m2 
= 15 x 1.25 m2 
= 18.75 m2 
= 40% x 47.35 m2  
= 18.94 m2 
41.85 m2 
 Luas = (730 x 500) + (½ x 310 x 700)     
          = 365.000 + 108.500 = 473.500 = 47.35 m2 
 
47.35 m2 
Ruang Rapat 
= 6.38 m2 
= 8 x 1 m2 
= 8 m2 
= 20% x 18.67 m2 
= 3.73 m2 18.11 m
2 
Luas = 385 x 485 
= 186.725 = 18.67 m2 
18.67 m2 
Ruang Kantor 
= 10.49 m2 
= 10 x 1 m2 
= 10 m2 
= 30% x 47.78 m2 
= 14.33 m2 34.82 m
2 
Luas = 985 x 485 
= 477.725 = 47.78 m2 
47.78 m2 
Ruang 
Pelatihan 
= 25.22 m2 
= 17 x 1.25 m2 
= 21.25 m2 
= 40% x 96.25 m2 
= 38.5 m2 84.97 m
2 
Luas = (700 x 700) + (675 x 700) 
= 490.000 + 472.500 = 962.500 = 96.25 m2 
 
96.25 m2 
Area 
 Penjualan 
= 43,62 m2 
= 20 x 1.25 m2 
= 25 m2 
= 40% x 400 m2  
= 160 m2 
215.11 m2 
 Luas = 2000 x 2000 = 4.000.000    
  = 400 m2 
400 m2 
 
Cafe 
= 29.99 m2 
= 55 x 1 m2 
= 55 m2 
= 30% x 138.1 m2 
= 41.43 m2 126.42 m
2 
Luas = (1985 x 485) + (500 x 600) + (1/2 x 480 x 490) 
= 962.725 + 300.000 + 117.600 = 1.380.325 
= 138.1 m2 
138.1  m2 
Dapur 
= 5.67 m2 
= 4 x 1 m2 
= 4 m2 
= 30% x 18.67 m2 
= 5.6 m2 15.27 m
2 
Luas = 385 x 485 
= 186.725= 18.67 m2 
18.67 m2 
Area Servis 
= 10.93 m2 
= 25 x 1.25 m2 
= 31.25 m2 
= 40% x 72.02 m2 
= 28.81 m2 70.99 m
2 
Luas = 1485 x 485 
= 720.225 = 72.02 m2 
72.02 m2 
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2. Hubungan Antar Ruang 
  Hubungan antar ruang satu dengan ang lain tidak dapat dipisakan 
tetapi memiliki satu kesatuan, walaupun setiap ruang memiliki fungsi dan 
kegunaan yang berbeda-beda. Dalam organisasi ruang yang baik hubbungan 
antar ruang memiliki kesinambungan sehingga aktivitas yang dilakukan 
dapat mudah. Berikut adalah organisasi ruang dalam sebuah perancangan38 
a. Organisasi ruang terpusat 
 
Gambar 25. Organisasi ruang terpusat 
1) Sebuah ruang besar dan dominan sebagai pusat ruang-ruang 
disekitarnya. 
2) Ruang sekitar mempunyai bentuk, ukuran dan fungsi sama dengan 
ruang lainnya. 
3) Ruang di sekitar berbeda satu dengan yang lain baik bentuk, ukuran 
maupun fungsi. 
                                                 
38 J.Pamudji Suptandar, Desain Interior, Djambatan, Jakarta, hlm 112-114 
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b. Organisasi ruang linier 
 
Gambar 26. Organisasi ruang linier 
 
1) Merupakan deretan ruang-ruang. 
2) Masing-masing dihhubungkan dengan ruang lain yang sifatnya 
memanjang. 
3) Masing-masing ruang berhubungan secara langsung. 
4) Ruang mempunyai bentuk dan ukuran berbeda tapi yang berfungsi 
penting diletakkan pada deretan ruang. 
c. Organisasi ruang secara radial 
Gambar 27. Organisasi ruang radial 
1) Kombinasi dari organisasi yang terpusat dan linier. 
2) Organisasi terpusat mengarah ke dalam, sedangkan organisasi radial 
mengarah ke luar. 
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3) Lengan radial dapat berbeda satu sama lain tergantung pada kebutuhan 
dan fungsi ruang. 
d. Organisasi ruang yang mengelompok 
 
Gambar 28. Organisasi ruang mengelompok 
1) Organisasi ini merupakan pengulangan bentuk fungsi yang sama, 
tetapi komposisinya dari ruang-ruang yang berbeda ukuran, bentuk dan 
fungsi. 
2) Pembuatan sumbu membantu susunan organisasi. 
e. Organisasi ruang secara grid 
 
Gambar 29. Organisasi ruang grid 
1) Terdiri dari beberapa ruang yang posisi ruangnya tersusun dengan pola 
grid (3 dimensi). 
2) Organisasi ruang membentuk hubungan antar ruang dari seluruh fungsi 
posisi dan sirkulasi. 
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3) Penggunaan ruang yang disusun grid banyak kita jumpai pada interior 
ruang perkantoran yang terdiri dari banyak divisi atau bagian-bagian 
untuk karyawan yang menduduki jabatan. 
Perencanaan Interior DJI Drone Space di Kawasan Solo Baru akan 
menggunakan pola hubungan antar ruang secara mengelompok dimana pola 
tersebut mengelompokkan area-area yang sejenis menjadi satu kelompok 
area. Ciri organisasi ruang mengelompok yaitu : Pembuatan sumbu 
membantu susunan organisasi ruang, sebuah organisasi ruang yang 
merupakan pengulangan bentuk dan fungsi yang sama, tetapi komposisinya 
dari ruang-ruang yang berbeda ukuran, bentuk dan fungsi.39 
 
 
 
Gambar 30. Hubungan antar ruang 
 
 
                                                 
39 J. Pamudji Suptandar, Desain Interior, Djambatan, Jakarta hlm 113. 
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3. Grouping, Zoning dan Sirkulasi 
  Ruang-ruang pada DJI drone space ini dikategorikan dalam tiga 
jenis area yang berbeda, yaitu : 
a. Area Privat 
 Area privat adalah pengelompokan ruang yang bersiat privasi 
sehingga area ini tidak dapat diakses oleh sembarang orang. Ruangan 
yang termasuk dalam area ini yaitu : 
 
 
 
 
 
Bagan 15.  kategori area privat 
 
b. Area Publik 
 Area publik adalah area yang mudah diakses oleh semua kalangan 
baik pengelola maupun pengunjung. Tempat ini memiliki beberapa 
ruangan yang termasuk dalam area publik. Ruangan yang termasuk 
dalam area publik antara lain : 
 
 
 
 
 
 
Bagan 16. kategori area publik 
 
 
 
Privat 
Kantor Gudang 
Publik 
Lobby Area Penjualan Ruang Pelatihan 
Cafe Galeri 
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c. Area Servis  
 Area servis adalah pengelompokan ruang yang mengacu pada 
pelayanan public dan pemeliharaan. Ruangan yang termasuk dalam area 
servis yaitu toilet dan musholla. 
Sirkulasi memberi kesinambungan pada pengunjung terhadap fungsi 
ruang, antara lain dengan penggunaan tanda-tanda pada ruang petunjuk arah 
jalan tersendiri.40 Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai tali yang terlihat, 
yang menghubungkan ruang-ruang suatu bangunan atau suatu deretan 
ruang-ruang dalam maupun oleh kita bergerak dalam waktu melalui suatu 
tahapan dari ruang.41 Bentuk-bentuk pola sirkulasi tersebut, antara lain : 
2. Radial 
 
Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari 
atau berhenti pada sebuah pusat. 
 
3. Linear 
 
Pembentuk utama deretan ruang yang didasarkan 
pada jalan yang linear (lurus). Jalan dapat 
melengkung atau terdiri dari segmen-segmen, 
memotong jalan lain, bercabang-cabang dan 
membentuk kisaran/loop. 
 
 
 
 
                                                 
40 Pamudji Suptandar 1999.114. 
41 Francis D.K Ching 1996, 160. 
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4. Spiral 
 
Konfigurasi spiral memiliki suatu jalan tunggal 
menerus yang berasal dari titik pusat, mengelilingi 
pusatnya dengan jarak yang berubah.  
 
5. Campuran 
 
Kombinasi dari sirkulasi pada suatu bangunan, 
misalnya: karena terbentuk orientasi yang 
membingungkan. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, perencanaan ini menggunakan pola 
sirkulasi linear yaitu pembentuk utama deretan ruang yang didasarkan 
pada jalan yang linear (lurus). Jalan dapat melengkung atau terdiri dari 
segmen-segmen, memotong jalan lain, berccabang-cabang dan 
membentuk kisaran/loop, sehingga arus sirkulasi dalam DJI drone space 
teratur dengan baik dan rapi. 
 
 
Gambar 31. Grouping, Zoning dan Sirkulasi alternatif 1 
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Gambar 32. Grouping, Zoning dan Sirkulasi alternatif 2 
 
Tabel 13. Indikator penilaian organisasi ruang (Grouping & Zoning Ruang) 
KRITERIA Alternatif 1 Alternatif 2 
Fungsional *** ** 
Kenyamanan *** ** 
Akses *** ** 
Maintenance *** *** 
Desain Terpilih Desain Alternatif 1 
 
 
Keterangan 
Fungsional :  Efektivitas dalam melakukan pekerjaan. 
Kenyamanan :  Kemudahan dalam melakukan koordinasi pengguna. 
Akses :  Kemudahan akses pengguna berdasarkan pengelompokan 
ruang 
Maintenance :  Kemudahan dalam perawatan bangunan. 
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4. Layout 
 Fungsi ruang dan kebutuhan aktifitas merupakan dasar 
pertimbangan dalam menentukan tata letak perabot atau layout. 
Perancangan layout memudahkan aktifitas di dalam ruang, kenyamanan dan 
juga keamanan pengguna ruang.42 
 Berikut merupakan alternatif layout yang terpilih : 
 
Gambar 33. Layout alternatif 1 
 
 
 
 
                                                 
42 J. Pamudji Suptandar, Desain Interior, Pengantar Merencana Interior Untuk Mahasiswa Desain 
Interior dan Arsitektur, Jakarta: Djambatan. Hal 74. 
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Gambar 34. Layout alternatif 2 
 
Tabel 14. Indikator penilaian organisasi ruang 
KRITERIA Alternatif 1 Alternatif 2 
Fungsional *** ** 
Kenyamanan *** ** 
Akses *** ** 
Maintenance *** *** 
Desain Terpilih Desain Alternatif 1 
 
Keterangan 
Fungsional :  Efektivitas dalam melakukan pekerjaan. 
Kenyamanan :  Kemudahan dalam melakukan koordinasi pengguna. 
Akses :  Kemudahan akses pengguna berdasarkan pengelompokan 
ruang 
Maintenance :  Kemudahan dalam perawatan bangunan. 
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d. Tema dan Gaya 
1. Tema 
  Pendekatan pemecahan desain ada kaitannya dengan tema, yang 
mana pendekatan tersebut berkaitan dengan penciptaan suasana interior. 
Penciptaan suasana interior penting diwujudkan dengan harapan orang akan 
menangkap pesan rasa dari interior yang dirancang, akhirnya orang akan 
selalu ingat dan ingin kembali menikmati suasana tersebut. Kondisi demikian 
sangat diperlukan untuk bangunan umum, baik bangunan umum sebagai 
wadah menjual jasa maupun kebutuhan sehari-hari. Pemilihan tema Unity ini 
digunakan untuk mendesain interior DJI Drone ini, Tema Unity sendiri jika 
diartikan dalam bahasa Indonesia adalah “kesatuan”.  
  Kesatuan adalah sebuah bentuk dari hasil yang berasal dari sebuah 
persatuan yang dimana sudah menjadi utuh dan tidak akan dapat untuk 
terpecah belah. Sehingga dari penggunaan defisini kesatuan tersebut yang 
dimana akan menciptakan sebuah persatuan dan juga kesatuan akan menjadi 
sangatlah erat dan hubungan yang dimiliki tidak akan dapat dilakukan 
pemisahan. Kesatuan yang dimaksud oleh penulis adalah kesatuan sebuah 
komponen yang membentuk sebuah drone, komponen-komponen yang di 
jadikan tema perencanaan adalah mainboard, baling-baling, body drone. 
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Gambar 35.  Transformasi board drone 
 
  Tema “Unity” ini sendiri terinspirasi dari suatu komponen yang 
membentuk sebuah drone sehingga yang terbang ke atas dan mengabadikan 
setiap moment dari atas. Tema yang diangkat diharapkan dapat mencitrakan 
para pengguna Drone DJI, agar para pengunjung mendapatkan tempat yang 
nyaman dan management mendapatkan keuntungan dari pengunjung yang 
datang ke DJI Drone Space.  
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Gambar 36.  Transformasi baling-baling 
  
  Baling-baling merupakan komponen drone yang difungsikan untuk 
menerbangkan drone, dalam transormasi ini difungsikan sebagai asesoris 
interior menggunakan bahan akrilik yang diberi lampu pada cafe. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 37.  Transformasi body drone phantom  
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  Body drone yang ditransformasikan adalah jenis DJI Phantom ke 
dalam bentuk meja yang ditempatkan di cafe.  
 
2. Gaya 
  Suasana interior dapat dihadirkan melalui gaya interior ataupun 
system pelayanan, melalui gaya interior dapat menghadirkan bagian dari 
gaya Interior dalam unsur pembentuk ruang ataupun isian ruang.43 Dalam 
upaya membenuk visual dari perencanaan tersebut, maka pemilihan gaya 
kontemporer cocok digunakan  mengingat drone adalah produk yang akan 
difungsikan untuk masa sekarang dan masa yang mendatang  .  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
43 Edy Sutrisno, Sunarmi, Ahmad Fajar Ariyanto, 2012, Buku Ajar Matakuliah Desain Interior 
Public Space, UNS Press. Surakarta. 
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I. Elemen Pembentuk Ruang  
Pembentuk ruang dapat diartikan sebagai proses perancangan suatu profram 
yang dipindahkan dari alam khayal menjadi organisasi ruang dan terwujud dalam 
suatu bentuk atau form.44 Ruang interior di dalam bangunan dijelaskan tepinya 
oleh komponen struktur arsitektur dan pelingkupnyanya, seperti kolom, dinding, 
lantai dan ceiling. Elemen-elemen ini memberikan bentuk bangunan, sebagian 
ruangan yang tidak terbatas dan membentuk pola ruang interior. Tetapi belum 
tentu dapat diterima orang lain.45 Unsur pembentuk ruang terdiri dari lantai, 
dinding, dan ceiling : 
1. Lantai 
Lantai adalah bagian dari ruangan sebagai penutup bagian bawah atau 
dasar. Jenis, sifat, dan karakter suatu lantai sangat berpengaruh terhadap 
fungsinya dan harus disesuaikkan dengan kebutuhhan ruang. Selain bertujuan 
sebagai tempat berpijak, lantai juga dapat memberikan karaker dan dapat 
mendukung penciptaan suasana yang di inginkan.46 Pengaturan level lantai 
juga dapat menunjukan suatu batasan dari suatu ruang. Syarat perancangan 
lantai harus mmemberi kesan kenyamanan dan keselamatan manusia 
penghuninya, dan harus tahan terhadap kelembapan.47 
Penggunaan lantai pada bangunan publik space memiliki kriteria 
sebagai berikut sebagai syarat maksimal sebuah bentuk perencanaan yang 
maksimal, diantaranya yaitu : 
a) Tidak licin 
                                                 
44 Suptandar, pamudji, 1999, 95 
45 D.K. ching, Francis 1996, 160 
46 Suptandar, pamudji, 1999, 123 
47 Suptandar, pamudji, 1999, 127-128 
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b) Kuat dan tahan terhadap beban benda mati ataupun benda hidup. 
c) Kedap suara 
d) Mudah dibersihkan 
e) Memperjelas fungsi dan sirkulasi ruang 
f) Mudah dalam hal perawatan  
g) Karakter ruang sesuai dan mendukung tema 
Adapun indikator dalam pemilihan material lantai akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
a) Fungsi 
Mendukung segala aktifitas yang dilakukan pengguna di dalam 
ruang sehingga menunjang keamanan dan kenyaman saat 
beraktifitas. 
b) Tema 
Desain lantai bertujuan untuk menciptakan suasana yang sesuai 
dengan tema ataupun gaya yang dikehendaki. 
c) Maintenace  
Tingkat kesulitan dalam perawatan material yang dipilih 
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a) Lobby 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
  
 
Bahan 
- Atlanta 60x60 Ex.Sandimas 
- Concrete Grey Ex.Sandimas 
- Venetian Marble Ex.Sandimas 
 
- Atlanta 60x60 Ex.Sandimas 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Perawatan mudah 
- Logo helipad memperkuat tema 
desain 
 
- Fungsi 
- Perawatan mudah 
- Kuat dan tahan lama 
Alternatif Fungsional Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** *** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 15. Alternatif desain lantai lobby 
Keterangan : 
Fungsional : Dapat mendukung dalam perencanaan layout ruang dan 
arah sirkulasi 
Tema :  Penataan lantai mendukung tema yang direncanakan 
Maintenance :  Mudah dalam melakukan perawatan 
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b) Area Penjualan 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
Bahan 
- Atlanta 60x60 Ex.Sandimas 
- Parket 180x18 
 
 
- Atlanta 60x60 Ex.Sandimas 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Memberikan kesan mewah pada 
sebuah ruangan 
- Memberikan suasana hangat  
- Bahan kombinasi membuat 
desain tidak kaku 
 
- Fungsi 
- Perawatan mudah 
- Membuat ruangan terasa terang 
dan cerah 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 16. Alternatif desain lantai area penjualan 
 
 
Keterangan : 
Fungsional : Dapat mendukung dalam perencanaan layout ruang dan 
arah sirkulasi 
Tema :  Penataan lantai mendukung tema yang direncanakan 
Maintenance :  Mudah dalam melakukan perawatan 
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c) Ruang Pelatihan 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
Bahan 
White Blossom 40x40 
Ex.Sandimas 
 
 
Karpet vindum green Ex.Ikea 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Perawatan mudah 
- Warna lebih variatif dan mudah 
dalam perawatan 
 
- Fungsi 
- Halus 
- Menyembunyikan instalasi 
kabel  yang berada dilantai 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** ** *** 
Alternatif 2 ** *** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 17. Alternatif desain lantai ruang pelatihan 
 
Keterangan : 
Fungsional : Dapat mendukung dalam perencanaan layout ruang dan 
arah sirkulasi 
Tema :  Penataan lantai mendukung tema yang direncanakan 
Maintenance :  Mudah dalam melakukan perawatan 
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d) Cafe 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
Bahan 
- White Blossom 40x40 
Ex.Sandimas 
- Amazon grey 15x90 
Ex.Sandimas 
White Blossom 40x40 
Ex.Sandimas 
 
Identifikasi 
- Perawatan mudah 
- Tidak licin 
- Tahan terhadap air 
- Bahan kombinasi antara white 
blossom dan amazon grey 
 
- Fungsi 
- Perawatan mudah 
- Membuat ruangan terasa 
terang dan cerah 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 18. Alternatif desain lantai cafe 
Keterangan : 
Fungsional : Dapat mendukung dalam perencanaan layout ruang dan 
arah sirkulasi 
Tema :  Penataan lantai mendukung tema yang direncanakan 
Maintenance :  Mudah dalam melakukan perawatan 
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e) Galeri 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
Bahan 
- White Blossom 40x40 
Ex.Sandimas 
- Amazon grey 15x90 
Ex.Sandimas 
 
- White Blossom 40x40 
Ex.Sandimas 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Tidak licin 
- Bahan kombinasi antara white 
blossom dan amazon grey 
 
- Fungsi 
- Perawatan mudah 
- Membuat ruangan terasa terang 
dan cerah  
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 19. Alternatif desain lantai galeri 
 
Keterangan : 
Fungsional : Dapat mendukung dalam perencanaan layout ruang dan 
arah sirkulasi 
Tema :  Penataan lantai mendukung tema yang direncanakan 
Maintenance :  Mudah dalam melakukan perawatan 
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2. Dinding 
Dinding merupakan salah satu bagian bangunan yang berungsi 
sebagai pemisah dan pembentuk ruang, selain itu dinding juga memiliki peran 
penting dalam struktur konstruksi bangunan. Dinding mengendalikan bentuk 
ruang, dinding juga dapat dilihat sebagai penghalang yang merupakan batas 
sirkulasi, memisahkan satu ruang dengan ruang disebelahnya dan 
menyediakan privasi visual ataupun akustik bagi pemaikanya.48 Dinding 
merupakan bagian dari bangunan yang dapat melindungi bagian dalam 
ruangan serta sebagai penopang konstruksi bangunan, selain itu dinding dapat 
menambah kesan artistik interior. Dilihat dari fungsinya dinding dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu : 
1. Dinding Struktural 
1. Bearing Wall, dinding yang dibangun untuk menahan tepi dari 
tumpukan tanah. 
2. Load Bearing Wall, dinding yang menyokong atau menopang balok, 
lantai atap, dsb. 
3. Foundation Wall, yaitu menopang balok-balok lantai. 
2. Dinding Non-Struktural 
1. Patry Wall, dinding pemisah anatara dau bangunanan bersandar pada 
masing-masing banggunan. 
2. Partition Wall, dinding yang dipergunakan untuk pemisah dan 
pembentuk ruang yang lebih besar dalam ruangan. 
                                                 
48 D.K Ching, 1996, 180 
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3. Curtain or Panel Wall, dipergunakan sebagai pengisi pada suatu 
konstruksi yang kaku sepeerti pengisi rangka baja.49 
Setelah fungsi dinding tercapai dan untuk menambah keindahan 
ruang, dinding digunakan sebagai “point of interest” dari ruang dinding 
samping memberi atau menambah keindahan ruang.50 Perhatian pada unsur-
unsur perencanaan kita lanutkan dengan membahas seni yang berkaitan 
dengan dinding. 
Ada 2 cara untuk menghias dinding.51 
1) Membuat motif-motif dekorasi atau digambar, dicat, dicetak, diplikasi 
atau dilukis secara langsung pada dinding. 
2) Dinding ditutup atau dilapisi dengan bahan yang ornamental atau dengan 
memasang hiasan-hiasan yang ditempel pada dinding. 
Maksud dan tuuan tindakan ini adalah untuk menambah keindahan ruang. 
Beberapa jenis bahan-bahan yang berfungsi sebagai dinding atau bahan-bahan 
pokok dinding, antara lain : 
1) Batu   :   batu kali, batu bata batako dan sebagainya. 
2) Kayu : papan, triplek, multiplek, bambu, hardboard, dan 
sebagainya. 
3) Metal :  Alumunium, tembaga, kuningan, plat baja dan sebaginya 
4) Gelas :  Kaca dan sebagainya. 
5) Plastik : Fiberglass, folding door dan sebagainya. 
 
                                                 
49 Pamudji Suptandar, 1999 : 147 
50 Pamudji Suptandar, 1999 : 147 
51 Pamudji Suptandar, 1999 : 143 
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Bahan penutup dinding, antara lain : 
1) Batu  :  asbes, coraltex, marmer. 
2) Cat  :  macam-macam cat tembok. 
3) Fiberglass :  flexiglass, paraglass 
4) Gelas :  cermin, dan macam-macam kaca lainnya 
5) Kain  :  batik, sutera, tenun 
 
Adapun indikator dalam pemilihan alternative dinding akan dijelaskan 
sebagai berikut, 
1) Fungsi 
Mendukung segala aktifitas yang dilakukan pengguna di dalam ruang 
sehingga menunjang keamanan dan kenyamanan saat beraktifitas.. 
2) Tema 
Desain lantai bertujuan untuk menciptakan suasana yang sesuai dengan 
tema ataupun gaya yang dikehendaki. 
3) Maintenance 
Tingkat kesulitan dalam perawatan material yang dipilih. 
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a) Lobby 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
  
 
 
Bahan 
- Backdrop Plywood cover HPL 
TH 826 ST - Metal Earth Stone 
- Panel Akrilik 
 
 
- Backdrop Plywood cover HPL 
TH 826 ST - Metal Earth Stone 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Warna lebih variatif dan 
mudah dalam perawatan 
- Memiliki kesan yang unik dan 
dekoratif 
 
- Fungsi 
- Warna lebih variatif dan mudah 
dalam perawatan 
- Desain terlihat kaku 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 20. Alternatif desain dinding lobby 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain dinding berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna dinding mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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b) Area Penjualan 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Finishing plester, cat tembok 
putih ex. Nippon paint 
- Plat stainless 
 
- Finishing plester, cat tembok 
putih ex. Nippon paint 
- Plat stainless 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Warna lebih variatif dan mudah 
dalam perawatan 
- Warna putih merupakan warna 
netral yang dapat memunculkan 
kesan cerah, bersih dan luas 
pada ruangan. 
 
- Fungsi 
- Warna putih merupakan warna 
netral yang dapat memunculkan 
kesan cerah, bersih dan luas pada 
ruangan. 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 21. Alternatif desain dinding area penjualan 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain dinding berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna dinding mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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c) Ruang Pelatihan 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Finishing plester cat tembok 
putih dan dim grey ex. Nippon 
paint 
- Plywood cover HPL TH 826 ST 
Metal Earth Stone 
 
- Finishing plester, cat tembok 
putih ex. Nippon paint 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Terlihat rapi dan bersih 
- Perpaduan membuat dinding 
semakin dekoratif 
- Warna putih memberi kesan 
luas 
 
 
- Fungsi 
- Terlihat rapi dan bersih 
- Warna putih memberi kesan 
luas 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 22. Alternatif desain dinding ruang pelatihan 
Keterangan  
Fungsional : Desain dinding berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna dinding mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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d) Cafe 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 826 
ST Metal Earth Stone  
- Mirror 
- Akrilik 
- Finishing plester, cat tembok 
abu ex.Nippon paint 
 
- Finishing plester, cat tembok 
abu ex. Nippon paint  
Identifikasi 
- Memiliki kesan yang unik 
- Lebih mudah menambahi 
lampu led 
- Dinding terkesan tidak kaku 
 
- Sulit menambahkan lampu led 
- Dinding terkesan kaku 
- Lebih mudah didisesuaikan 
dengan tema  
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** *** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 23. Alternatif desain dinding cafe 
Keterangan  
Fungsional : Desain dinding berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna dinding mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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e) Galeri 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
  
 
 
 
Bahan 
- Finishing plester, cat tembok 
abu ex. Nippon paint  
- Plywood cover HPL putih 
 
- Finishing plester, cat tembok 
dimgrey ex. Nippon paint  
- Plywood cover HPL putih 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Warna abu-abu memberikan 
kesan kuat 
- Dinding terkesan tidak kaku 
- Fungsi 
- Terlihat rapi dan bersih 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
 
Tabel 24. Alternatif desain dinding galeri 
 
 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain dinding berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna dinding mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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3. Ceiling 
Pengertian istilah langit-langit/plafond, berasal dari kata “ceiling”, 
yang berarti melindungi dengan suatu bidang penyyekat sehingga terbentuk 
suatu ruang. Secara umum dapat dikatakan, ceiling merupakan sebuah bidang 
permukaan yang terletak diatas garis pandang nooormal manusia, berfungsi 
sebagai perlindungan (penuttup) lantai dan sekaligus pembentuk ruang 
dengan bidang yang ada dibawahnya.52 
Fungsi ceiling antara lain sebagai berikut : 
a. Pelindung kegiatan manusia dibawahnya 
b. Sebagai pembentuk ruang 
c. Sebagai skylight yaitu untuk meneruskan cahaya alamiah ke dalam 
bangunan. 
d. Untuk menonjolkan konstruksi pada bangunan untuk dekorasi 
e. Sebagai penujang unsur dekorasi ruang dalam. 
f. Berfungsi sebagai peredam suara/akustik. 
g. Sebagai penciptaan suasana/tema.53 
Dalam perencanaan interior DJI Drone Space di Solo Baru 
penggunaan bahan ceiling dapat memenuhi aktivitas serta memberi kesan 
sesuai tema dan gaya. Bahan-bahan yang akan digunakan seperti 
gypsumboard, fiberglass sebagai skylight dan beberapa dekorasi pada ceiling. 
 
 
                                                 
52 Pamudji Suptandar, 1999, 161. 
53 Pamudji Suptandar, 1999, 162-163 
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a) Lobby 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
Bahan 
- Alumunium  
- Gypsum board, Ex. Jayaboard 
Fin. Cat dinding color white 
Ex. Nippon paint  
- Gypsum board, Ex. Jayaboard 
Fin. Cat dinding color white 
Ex. Nippon paint dan Fin. blue 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Memiliki kesan mewah dan 
elegan 
- Tahan terhadap cuaca 
perubahan suhu 
- Fungsi 
- Tahan terhadap cuaca dan 
perubahan suhu 
- Pemasangan mudah 
- Tidak mudah kotor 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 25. Alternatif desain ceiling lobby 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain ceiling berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna ceiling mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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b) Area Penjualan 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Gypsum board, Ex. Jayaboard 
Fin. Cat dinding color white Ex. 
Nippon paint  
- Gypsum board, Ex. Jayaboard 
Fin. Cat dinding color white Ex. 
Nippon paint  
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Memiliki nilai estetis 
- Tahan terhadap cuaca dan 
perubahan suhu 
- Fungsi 
- Terkesan kaku desain yang 
digunakan 
- Tahan terhadap cuaca dan 
perubahan suhu 
- Pemasangan mudah 
- Tidak mudah kotor 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** *** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 27. Alternatif desain ceiling area penjualan 
Keterangan  
Fungsional : Desain ceiling berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna ceiling mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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c) Ruang Pelatihan 
Alternatif 1 Alternatif 2 
  
 
 
Bahan 
Kayu sonokeling fin. natural 
Gypsum board, Ex. Jayaboard 
Fin. Cat dinding color white Ex. 
Nippon paint  
Gypsum board, Ex. Jayaboard Fin. 
Cat dinding color white Ex. 
Nippon paint  
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Memiliki nilai estetis 
- Tahan terhadap cuaca dan 
perubahan suhu 
- Fungsi 
- Pemasangan dan perawatan mudah 
- Tahan terhadap cuaca dan 
perubahan suhu 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 28. Alternatif desain ceiling ruang pelatihan 
Keterangan  
Fungsional : Desain ceiling berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna ceiling mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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d) Cafe 
Alternatif 1 Alternatif 2 
  
 
 
Bahan 
- Akrilik 
- Gypsum board, ex jaya board 
finishing cat dinding  
 
- Gypsum board, ex jaya board 
finishing cat dinding warna solid 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Memiliki nilai estetis 
- Tahan terhadap cuaca dan 
perubahan suhu 
 
- Fungsi 
- Pemasangan dan perawatan 
mudah 
- Tahan terhadap cuaca dan 
perubahan suhu 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 29. Alternatif desain ceiling cafe 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain ceiling berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna ceiling mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan 
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e) Galeri 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
Bahan 
Gypsum board, ex jaya board 
finishing cat dinding warna putih 
dan airbrush tema awan 
 
Gypsum board, ex jaya board 
finishing cat dinding warna biru 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Pemasangan dan perawatan 
mudah 
- Tahan terhadap cuaca dan 
perubahan suhu 
- Memiliki kesan mewah dan 
elegan 
- Fungsi 
- Pemasangan dan perawatan 
mudah 
- Tahan terhadap cuaca dan 
perubahan suhu 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 30. Alternatif desain ceiling galeri 
Keterangan  
Fungsional : Desain ceiling berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna ceiling mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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J. Elemen Pengisi Ruang 
a. Lobby 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G – 
White Ex. Taco 
 
- Plywood cover HPL TH 02 
G – White Ex. Taco 
 
Identifikasi 
Berdasarkan fungsi cukup 
fungsional dengan bentuk 
sederhana dan ergonomis. Meja 
custom ini sangat mudah dalam 
perawatannya. 
Berdasarkan fungsi, perawatan, 
material sama dengan 
alternative 1. Hanya bentuk 
bentuk yang sedikit berbeda.  
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 31. Alternatif meja lobby 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
  
 
 
 
 
Bahan 
- Stainless 
- Busa Poliuretana 
 
 
 
- Besi chrome  
- Stainless 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Cocok ditempatkan di ruang 
terbatas 
 
 
- Fungsi 
- Bentuk kursi fabrikan yang 
minimalis 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G – 
White Ex. Taco 
- Tali Carmentel 
 
 
 
- Plywood cover HPL TH 02 G 
– White Ex. Taco 
- Kain abu-abu 
 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Pengawasan terhadap drone 
maksimal 
 
 
- Fungsi 
- Pengawasan terhadap drone 
berkurang 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 32. Alternatif desain test fly 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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b. Area Penjualan 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G – 
White Ex. Taco 
- Akrilik 
 
 
 
- Plywood cover HPL TH 02 G 
– White Ex. Taco 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Mendukung ke gaya desain 
yang diangkat 
- Warna serasi dengan ruangan 
Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
- Fungsi 
- Terkesan sederhana 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 33. Alternatif desain display produk DJI phantom 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G – 
White Ex. Taco 
- Akrilik 
 
- Plywood cover HPL TH 02 G 
– White Ex. Taco 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Mendukung ke gaya desain 
yang diangkat 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
- Fungsi 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 34. Alternatif desain display produk DJI Tello 
 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G – 
White Ex. Taco 
- Akrilik 
 
- Plywood cover HPL TH 02 G 
– White Ex. Taco 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
- Fungsi 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 35. Alternatif desain display produk DJI Spark 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G – 
White Ex. Taco 
- Akrilik 
 
 
- Plywood cover HPL TH 02 G 
– White Ex. Taco 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Mendukung ke gaya desain yang 
diangkat 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
- Fungsi 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 36. Alternatif desain display produk DJI Flame Wheel 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G – 
White Ex. Taco 
- Akrilik 
 
- Plywood cover HPL TH 02 G 
– White Ex. Taco 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Mendukung ke gaya desain yang 
diangkat 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
- Fungsi 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 37. Alternatif desain display produk DJI Mavic 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G – 
White Ex. Taco 
- Akrilik 
 
- Plywood cover HPL TH 02 G 
– White Ex. Taco 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
- Fungsi 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 38. Alternatif desain display produk DJI Inspire 
 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
  
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G – 
White Ex. Taco 
- Akrilik 
 
- Plywood cover HPL TH 02 G 
– White Ex. Taco 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Mendukung ke gaya desain yang 
diangkat 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
- Fungsi 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 39. Alternatif desain display produk DJI Spreading Wings 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
 
 
 
141 
 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G 
- White Ex. Taco 
- Akrilik 
 
 
- Particleboard 
- Produk furniture ikea no. 
792.771.23 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Mendukung ke gaya desain 
yang diangkat 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
- Fungsi 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Penggunaan bahan baku lebih 
ekonomis 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 40. Alternatif desain display produk asesoris DJI 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
Bahan 
- Besi hollow 
- Busa 
 
 
- Particleboard 
- Produk furniture ikea no. 
304.158.14 
 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Tidak mudah kotor 
- Bentuk sesuai dengan 
kebutuhan aktivitas area servis 
 
- Fungsi 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Tidak mudah kotor 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 ** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 41. Alternatif desain kursi tunggu 
 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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c. Ruang Pelatihan 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G -
White dan  TH 826 ST - Metal 
Earth Stone Ex. Taco 
 
 
- Produk furniture ikea no. 
292.880.39 
- 160x160 120 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Terlihat unik 
- Mendukung ke gaya desain yang 
diangkat 
 
- Fungsi 
- Warna serasi dengan ruangan 
- Tidak mudah kotor 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** ** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 42. Alternatif desain meja komputer 
 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 826 ST 
- Metal Earth Stone Ex. Taco 
 
 
- Particleboard 
- Produk furniture ikea no. 
392.771.20 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Serasi dengan sudut ruangan 
Desain mengarah memanfaatkan 
sudut ruang. 
- Fungsi  
- Kurang maksimal di aplikasikan 
disudut ruangan 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 43. Alternatif desain rak piala 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
  
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G -
White Ex. Taco 
- Pipa Stainless 
 
- Produk furniture ikea no. 893.039.80 
- Particleboard 
- Besi Hollow 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Dari segi warna mengarah ke 
tema yang diangkat 
 
- Fungsi 
- Terlalu banyak laci 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 44. Alternatif desain meja computer pengawas 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 826 ST - 
Metal Earth Stone Ex. Taco 
 
- Produk furniture ikea no. 
191.845.08 
Identifikasi 
- Desain disesuaikan dengan tema 
yang diangkat 
- Perawatan dan pembersihan mudah 
 
- Desain terlihat kaku 
- Perawatan dan pembersihan 
mudah 
- Terlalu banyak sekat 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 45. Alternatif desain rak buku 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
Bahan 
- Produk furniture ikea no. 
991.780.75 
- Dudukan busa poliuretana 
- 68x68x104 
 
- Produk furniture ikea no. 
092.525.12 
- 68x68x104 
Identifikasi 
- Bentuk dinamis 
- Lebih ergonomi ketika digunakan 
jangka waktu lama karena adanya 
handrest 
 
- Bentuk dinamis 
- Nyaman digunakan 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 46. Alternatif desain kursi komputer 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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d. Cafe 
Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Kayu beech solid 
 
 
 
 
- Produk furniture ikea no. 
203.633.25 
- Kayu beech 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Dari segi bentuk elegan dan 
sesuai dengan tema yang 
diangkat. 
 
- Fungsi 
- Sandaran melengkung lebih 
nyaman 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 47. Alternatif desain kursi cafe (1) 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Produk furniture ikea no. 
901.615.26 
- 38x36x84 
 
 
- Produk furniture ikea no. 
502.460.90 
- 60x50x100 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Tidak memiliki sandaran, 
membuat pengunjung tidak 
berlama-lama di bar 
- Fungsi 
- Memiki sandaran dan lebih 
ergonomi 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 48. Alternatif desain kursi cafe (2) 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
Bahan 
- Kayu jati 
- Busa Poliuretana 
 
 
- Produk furniture ikea no. 
204.289.92 
- 60x50x100 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Memiki sandaran dan lebih 
ergonomi 
 
 
- Fungsi 
- Sudut kursi membulat sehingga 
resiko anak terbentur kepala 
berkurang 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 49. Alternatif desain kursi cafe(3) 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
Bahan 
- Kaca 
- Kayu jati 
- Steel 
 
- Produk furniture ikea no. 
892.972.53 
Identifikasi 
- Fungsi  
- Disesusaikan dengan  tema yang 
ditampilkan 
 
 
- Fungsi 
- Desain terlihat kaku 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 50. Alternatif desain meja cafe 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G -
White Ex. Taco 
 
- Produk furniture ikea no. 
592.910.78 
 
Identifikasi 
- Fungsi  
- Lebih mudah memisahkan jenis 
minuman 
 
- Fungsi  
- Menampung sedikit jenis 
minuman 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 51. Alternatif desain rak cafe 
 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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Alternatif 1 Alternatif 2 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan 
- Plywood cover HPL TH 02 G -
White Ex. Taco 
- Akrilik 
- Pipa Stainless 
 
 
- Plywood cover HPL TH 02 G 
White Ex. Taco 
 
Identifikasi 
- Fungsi 
- Desain sesuai dengan 
permasalahan yang diangakat 
guna mendukung tema 
 
- Fungsi 
- Perawatan dan pembersihan 
mudah 
 
 
 
Alternatif Fungsi Tema Maintenance 
Alternatif 1 *** *** *** 
Alternatif 2 *** ** *** 
Terpilih Alternatif 1 
 
Tabel 52. Alternatif desain meja bar cafe 
 
 
Keterangan  
Fungsional : Desain furniture berfungsi sebagai elemen estetis 
Tema : Bahan dan warna furniture mendukung tema yang 
direncanakan 
Meintenance : Mudah dalam perawatan. 
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e. Tata Kondisi Ruang 
1. Pencahayaan 
  Pencahayaan pada interior sebagai penerangan dalam ruangan. 
Selain sebagai penerangan, pencahaaan juga berfungsi sebagai estetika. 
Pencahayaan pada DJI drone space menggunakan  dua jenis yaitu : 
a. Pencahyaan Alami 
 Pencahayaan alami berasal dari cahaya matahari, bulan dan sumber 
lain dari alam. Cahaya buatan  yang dapat dimanaaftkan pada interior 
hanya cahaya matahari. 
b. Pencahayaan Buatan 
 Pencahayaan buatan berasal dari cahaya buatan manusia seperti 
lillin, lampu dan lain-lain. Pada interior, cahaya buatan dimanfaatkan 
sebagai penerangan dan membuat suasana tertentu pada interior. 
Pencahayaan buatan dapat diatur sesuai dengan kebutuhan aktivitas dalam 
ruangan. 
 
No 
Nama 
Ruang 
Jenis Pencahayaan Dasar Pertimbangan 
1 Lobby 
Pencahayaan Alami 
- Pintu kaca dan jenela 
Penghematan energy dengan 
memanfaatkan cahaya 
matahari 
 
Pencahayaan Buatan 
- Down light with 
armature 60 watt/ white 
emissive (LED) ex. Philips 
 
Penggunaan lampu LED 
menghemat energy dan juga 
tidak memerlukan watt yang 
besar 
2  Area 
Penjualan 
Pencahayaan buatan 
- Down light with 
armature 60 watt/ white 
emissive (LED) ex. Philips 
 
- Penggunaan lampu LED 
menghemat energy dan juga 
tidak memerlukan watt yang 
besar 
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3 Ruang 
Pelatihan 
Pencahayaan buatan 
- Down light with 
armature 60 watt/ white 
emissive (LED) ex. Philips 
 
- Strip light with armature/ 
Yellow emissive (LED) ex. 
Phillips 
- Penggunaan lampu LED 
menghemat energy dan juga 
tidak memerlukan watt yang 
besar 
 
- Penerangan ini digunakan 
sebagai penerangan tambahan 
yang berfungsi sebagai 
estetika. 
4 Cafe Pencahayaan buatan 
- Down light with 
armature 60 watt/ white 
emissive (LED) ex. Philips 
 
- Strip light with armature/ 
Yellow emissive (LED) ex. 
Phillips 
- Penggunaan lampu LED 
menghemat energy dan juga 
tidak memerlukan watt yang 
besar 
 
- Penerangan ini digunakan 
sebagai penerangan tambahan 
yang berfungsi sebagai 
estetika. 
5 Galeri Pencahayaan buatan 
- Down light with 
armature 60 watt/ white 
emissive (LED) ex. Philips 
 
 
- Strip light with armature/ 
Yellow emissive (LED) ex. 
Phillips 
- Penggunaan lampu LED 
menghemat energy dan juga 
tidak memerlukan watt yang 
besar 
 
- Penerangan ini digunakan 
sebagai penerangan tambahan 
yang berfungsi sebagai 
estetika. 
 
Tabel 53. Analisis pencahayaan alami dan buatan  
 
 
 
2. Penghawaan 
  Perencanaan interior DJI Drone Space di Solo Baru menggunakan 
jenis  penghawaan buatan. Penggunaan penghawaan buatan adalah AC 
Central dan Split, AC Central digunakan di ruangan yang luas, sehingga 
lebih mudah pengontrolan dan lebih ekonomis. 
  Untuk AC Split digunakanan di ruangan yang tidak terlalu besar 
karena mudah di kontrol sesuai dengan keinginan, kondisi dan tidak 
mempengaruhi orang lain. 
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3. Akustik 
  Perencanaan akustik ruang pada perencanaan interior DJI Drone 
Space di Solo Baru sangat penting khususnya di bidang-bidang zona utama. 
Pemasangannya diatur sudut-sudut pantulan dengan penggunaan hard board 
di beberapa sisi tertentu. Untuk ceiling bagian yang berhubungan langsung 
dengan arah suara, dipergunakan acoustic ceiling dari bahan mineral fiber. 
Sementara itu untuk lantai ditempatkan parquet penggunaan beragam 
material ini ditujukan agar kualitas suara lebih terjaga dan memberi nilai 
lebih pada estetika untuk area penjualan.  
  Sistem tata suara perlu direncanakan untuk memberikan fasilitas 
kelengkapan pada bangunan. Tata suara ini dapat berupa backsound music 
instrumental dan announcing system (public address) yang berfungsi sebagai 
penghias keheningan ruangan atau jika terdapat pengumuman-pengumuman 
tertentu bagi bangunan-bangunan umum. Peralatan dari sistem tata suara 
tersebut berupa microphone, speaker, mix amplifer, volume control dan horn 
speaker.54  
 
f. Sistem Keamanan 
1. Pengamanan terhadap bahaya kebakaran 
  Untuk mencegah dan menghindari bahaya kebakaran, pada 
perencanaan interior DJI Drone Space secara mekanis dilakukan dengan alat 
kebakaran, yaitu : 
                                                 
54 Tangaro, Dwi.2000.Utilitas Bangunan.UI-Press, Jakarta hal 93 
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- Automatic sprinkler 
Pemadam kebakaran dalam suatu jaringan saluran yang dilengkapi dengan 
kepala penyiram. 
- Smoke detector 
Alat deteksi asap di letakkan pada tempat dan jarak tertentu. Alat ini 
bekerja pada suhu 70 derajat. Alat ini dipasang pada semua area yang 
berpotensial terjadi kebakaran 
- Fire hydrant 
Alat yang diletakan ditempat yang terjangkau dan strategis. 
- Fire extingghuiser, adalah alat pemadam kebakaran portable yang berjarak 
30 meter dengan lebar memadahi dan konstruksi tahan api. 
- Fire Alarm, yaitu kebakaran otomatis yang akan akan berbunyi jika ada api 
atau temperature mencapai suhu 135 sampai 160 derajat celcius. Dipasang 
pada tempat tertentu dengan jumlah yang memadahi. 
 
2. Faktor Keamanan 
  Dalam hal memberikan kemanan sekaligus kenyamanan bagi semua 
pengunjung dengan sistem keamanan oleh tim security, komunikasi gedung 
yang berguna untuk mengantisipasi tindakan kejahatan yang mungkin terjadi 
di dalam gedung. Sistem keamanan tanda menggunakan CCTV yang di 
tempat di tempat yang tidak diketahui oleh pengunjung. 
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BAB IV 
HASIL DESAIN 
 
A. Gambar Denah Existing 
 
Gambar 38.  Denah Existing 
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B. Gambar Rencana Layout 
 
 
 
 
Gambar 39. Rencana Layout  
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C. Gambar Rencana Lantai 
 
 
 
Gambar 40. Rencana Lantai 
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D. Gambar Rencana Ceiling 
 
 
 
Gambar 41. Rencana Ceiling  
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E. Gambar Potongan 
1. Potongan A-A’ dan B-B’ 
 
 
 
 
 
Gambar 42. Potongan A-A’ dan B-B’  
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2. Potongan C-C’ dan D-D’ 
 
 
 
 
Gambar 44. Potongan C-C’ dan D-D’  
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3. Potongan E-E’ dan F-F’ 
 
 
 
 
Gambar 45. Potongan E-E’ dan F-F’  
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4. Potongan G-G’ dan H-H’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 46. Potongan G-G’ dan H-H’  
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F. Gambar Proyeksi Mebel 
 
 
 
Gambar 47. Proyeksi mebel meja bar  
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Gambar 48. Proyeksi mebel meja display  
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Gambar 49. Proyeksi mebel meja cafetaria 
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Gambar 50. Proyeksi mebel lemari display  
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Gambar 51. Proyeksi mebel test fly  
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G. Gambar Detail Kontruksi 
 
 
 
 
Gambar 52. Detail konstruksi  
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H. Detail Millwork 
 
 
 
 
 
 
Gambar 53. Detail millwork 
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I. Gambar Prespektif 
 
 
 
 
Gambar 54. Prespektif Lobby view 1 
 
 
 
 
Gambar 55. Prespektif Lobby view 2 
 
 
 
 
174 
 
 
 
Gambar 56. Prespektif Lobby view 3 
 
 
 
Gambar 57. Ruang Pelatihan view 1 
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Gambar 58. Ruang Pelatihan view 2 
 
 
 
 
Gambar 59. Ruang Pelatihan view 3 
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Gambar 60. Galeri view 1 
 
Gambar 61. Galeri view 2 
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Gambar 62. Galeri view 3 
 
 
 
 
Gambar 63. Prespektif Cafe view 1 
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Gambar 64. Prespektif Café view 2 
 
 
 
Gambar 65. Prespektif Area Penjualan view 1 
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Gambar 66. Prespektif Area Penjualan view 2 
 
 
 
 
 
 
Gambar 67. Prespektif Area Penjualan view 3 
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J. Bahan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 54. Skema Bahan 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
  
A. Kesimpulan 
   Adapun kesimpulan yang dapat di tarik dari perencanaan interior  
DJI drone space di kawasan Solo Baru ini merupakan perencanaan yang 
tidak hanya kegiatan menjual/membeli bagi para penggemar dan 
professional saja, namun masyarakat umum ataupun instansi bisa 
mendapatkan informasi seputar perkembangan drone, pelatihan drone, 
perawatan drone serta menyaksikan karya-karya dari pilot drone. 
   Perencanaan interior DJI drone space di kawasan Solo Baru 
memfasilitasi ruang berupa penjualan drone yang menerapkan tema “unity” 
bergaya kontemporer, sehingga dapat memenuhi kebutuhan penggemar, 
pengguna, maupun professional drone khususnya di karesidenan Surakarta. 
   Tema yang diterapkan pada perencanaan ini menggunakan tema 
“unity” bergaya kontemporer. Warna putih dan gelap dipilih sebagai warna 
yang dominan dalam perencaan ini, serta terdapat juga warna coklat yang 
terdapat pada kayu  bahan yang di pakai dalam perencanaan.  
B. Saran 
 Perencanaan Interior DJI Drone Space di Kawasan Solo Baru 
diharapkan dapat menjadi sebuah desain interior di Solo Baru yang dapat 
bermanfaat bagi para pembaca dalam mengapresiasi desain interior 
sehingga dapat memaksimalkan dan memudahkan aktivitas dalam ruangan 
serta memberi alternatif dalam menyeleseikan permasalahan desain. 
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Apabila perencanaan interior DJI Drone Space direalisasikan, maka 
terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan : 
1. Publikasi untuk DJI Drone Space ini diperlukan sehingga dapat dikenal 
oleh masyarakat luas. 
2. Pada pengelola sebaiknya dapat mengatur dan merawat fasilitas dalam 
bangunan degan baik sehingga dapat bertahan lama. 
3. Menambahkan area test fly outdoor untuk mencoba Drone terbang lebih 
jauh. 
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